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ABSTRAK 

Nama : Ika Nurjannah 

Nim 0306173174 

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Pembimbing 1 : Dr. Salminawati, S.S., M.A 

Pembimbing 2 : Dr. Fatma Yulia, MA 

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis Web Di Masa Pandemi Pada 

Pembelajaran IPS Tema 5 Subtema 1 Bagi 

Siswa Kelas IV SD Negeri 060796 

Kecamatan Medan Area Tahun Ajaran 

2020/2021 

Kata Kunci : Modul Pembelajaran berbasis web, pembelajaran IPS Tema 5 

Subtema 1 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan modul 

pembelajaran berbasis web di masa pandemi pada pembelajaran IPS tema 5 

subtema 1 bagi siswa kelas IV SD Negeri 060796 Kecamatan Medan Area Tahun 

Ajaran 2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yaitu analysis, design, 

development, implementation, and evaluation. Subjek penelitian ini adalah peserta 

didik kelas IV SD Negeri 060796 Medan Area. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner/angket, Instrumen tes, instrumen respon peserta didik, dan instrumen 

respon guru. Sumber data yang yang dikumpulkan berupa data kuantitatif lalu 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui teknik persentase. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan yaitu : 1) Pengembangan modul 

pembelajaran berbasis web. 2) Uji validitas modul pembelajaran berbasis web 

memperoleh skor 97% dengan tingkat kevalidan “sangat valid” berdasarkan tabel 

kriteria kevalidan produk oleh ahli media, memperoleh skor 98% dengan tingkat 

kevalidan “sangat valid” berdasarkan tabel kriteria kevalidan produk oleh ahli 

isi/materi, dan memperoleh skor 94% dengan tingkat kevalidan “sangat valid” 

berdasarkan tabel kriteria kevalidan produk oleh guru. 3) Uji kelayakan modul 

pembelajaran berbasis web memperoleh skor 89% berdasarkan uji coba lapangan 

dengan kategori sangat layak, memperoleh skor 89% berdasarkan respon peserta 

didik dengan kategori sangat layak, dan memperoleh skor 91% berdasarkan 

respon guru dengan kategori sangat layak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan modul pembelajaran berbasis web pada pembelajaran IPS 

tema 5 subtema 1 sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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ABSTRACT 

Name : Ika Nurjannah 

Nim 0306173174 
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Title : The Development Of Web-Based Learning 

Modules In The Pandemic Era In Social 

Science Learning Theme 5 Subtheme 1 For 

The Fourth Grade Students Of SD Negeri 

060796, Medan Area, Academic Year 

2020/2021. 

Keywords: Web-based learning module, social science learning Theme 5 

Subtheme 1 

This study aimed to determine the development of web-based learning 

modules in the Pandemic Era in Social Science Learning Theme 5 Subtheme 1 for 

the Fourth Grade Students of SD Negeri 060796, Medan Area, Academic Year 

2020/2021. This research was a Research and Development (R&D) research with 

the ADDIE development model, namely analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. The subjects in this research were the fourth 

grade students of SD Negeri 060796 Medan Area. The research instruments in 

this research were questionnaires, test instruments, students’ response 

instruments, and teachers’ response instruments. Sources of data were 

quantitative data and then analyzed by using descriptive statistics through 

percentage technique. 

The results of research were: 1) Development of web-based learning 

modules. 2) The validity test of the web-based learning module obtained a score 

of 97% with a "very valid" validity level based on the product validity criteria 

table by media experts, obtaining a score of 98% with a "very valid" validity level 

based on the product validity criteria table by content/material experts, and 

obtained a score of 94% with a validity level of "very valid" based on the product 

validity criteria table by the teacher. 3) The feasibility test of the web-based 

learning modules obtained a score of 89% based on field experiment with a very 

feasible category, obtained a score of 89% based on students’ responses with a 

very appropriate category, and obtained a score of 91% based on the teachers’ 

responses in the very feasible category. Thus, it can be concluded that the 

development of web-based learning modules in Social Science learning Theme 5 

Subtheme 1 is very feasible to use in the learning process. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi pandemi Covid-19 telah mempengaruhi hampir seluruh 

aspek kehidupan manusia, termasuk di bidang pendidikan. Langkah 

mengantisipasi penyebaran Covid-19 dilakukan dengan cara isolasi, social 

and physical distancing, dan pembatasan sosial berskala besar (PSBB). 

Kondisi tersebut mengharuskan masyarakat untuk stay at home, baik itu 

bekerja, beribadah, dan belajar dari rumah.1 Pendidikan anak   sekolah 

dasar adalah salah satu sektor yang terkena dampak kondisi pandemi ini. 

Sampai saat ini, kemendikbud masih belum mengijinkan   pemerintah 

daerah di selain zona kuning dan hijau untuk membuka sekolah. Seperti 

yang tercantum dalam surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 dari menteri 

pendidikan dan kebudayaan, mengenai proses pembelajaran yang 

dilaksanakan melalui penyelenggaraan belajar dari rumah (BDR). 

Prinsip dari kegiatan (BDR) yaitu peserta didik dapat mengakses 

materi dan sumber pembelajaran tanpa batas waktu dan tempat. Dengan 

adanya kegiatan belajar dari rumah (BDR) diharapkan dapat mendukung 

proses pembelajaran jarak jauh dan mempermudah dalam penyebaran 

materi kepada peserta didik. Oleh karena itu, proses pembelajaran yang 

biasanya dilaksanakan di sekolah secara tatap muka, tidak dapat 

dilaksanakan pada masa pandemi saat ini.2 Konsep belajar dari rumah 

(BDR) di SD Negeri 060796, memanfaatkan layanan Google Classroom 

dan WhatsApp Group. Penggunaan beberapa aplikasi pada pembelajaran 

daring sangat membantu guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru harus siap menggunakan teknologi sesuai dengan perkembangan zaman. 

Dari 40 peserta didik kelas IV SD Negeri 060796, hanya 23 

1Revita Yuni dan Roni Afriadi, (2020), Pengembangan Modul Pembelajaran Kondisional 

Untuk Belajar Dari Rumah (BDR), Jurnal Handayani, Vol 11, No 2. 
2Asrilia Kurniasari, Fitroh Setyo Putro Pribowo dan Deni Adi Putra, (2020), Analisis 

Efektivitas Pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) Selama Pandemi Covid-19, Jurnal Kajian 
Pendidikan dan Hasil Penelitian, Vol 6, No 3. 
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peserta didik yang setiap hari mengikuti pembelajaran, 11 peserta didik 

sering absen dari pembelajaran, dan 6 peserta didik yang luring (luar 

jaringan). Meskipun peserta didik memiliki HP dan kuota belajar, tetapi 

karena faktor materi dan metode belajar yang membosankan, serta 

kurangnya interaksi antara peserta didik dengan guru, yang menyebabkan 

peserta didik tidak mengikuti proses pembelajaran. Dari pembahasan di 

atas, guru harus mencari solusi lain salah satu caranya yaitu dengan 

membuat media pembelajaran, berupa modul yang dapat digunakan secara 

daring dan luring. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup sendiri. Tanpa 

hubungan sosial dan bantuan anggota keluarga, anak tidak dapat 

berkembang menjadi manusia dewasa. Kelahiran kita yang diikuti oleh 

hubungan, pergaulan, penjelajahan, pemenuhan kebutuhan lainnya yang 

dialami dalam kehidupan bermasyarakat, telah membentuk pengetahuan 

sosial dalam diri kita masing-masing.3 Selain bersosialisasi, masyarakat juga 

membutuhkan makanan dan tempat tinggal kebutuhan pokok   yang 

meliputi pangan, sandang, dan papan dapat mensejahterakan kehidupan 

manusia. Selain itu, manusia juga perlu memiliki ilmu pengetahuan. Tanpa 

adanya ilmu pengetahuan, kehidupan kita di masyarakat akan tersisihkan 

dengan orang lainyang memiliki ilmu pengetahuan tinggi.4 

Pembelajaran tematik adalah salah   satu   model   pembelajaran 

terpadu (integrated learning) pada jenjang Taman Kanak-Kanak (TK/RA) 

atau Sekolah Dasar (SD) yang didasarkan pada tema-tema tertentu. Hal 

ini sejalan dengan penjelasan Trianto, bahwa pembelajaran terpadu harus 

menggunakan tema yang relevan dan berkaitan. Materi yang dipadukan 

sebaiknya masih dalam lingkup bidang kajian serumpun, seperti rumpun 

IPA meliputi Fisika, Biologi, dan Kimia, sedangkan rumpun IPS terdiri 

 

 

 
 

3Sardjijo dan ischak, (2017), Pendidikan IPS Di SD, Banten: CV. Titipan Ekspres 

Indonesia, hlm. 3. 
4 Ibid, hlm. 4. 
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dari Ekonomi, Sejarah, Geografi, dan Sosiologi,5 IPS merupakan integrasi dari 

berbagai cabang ilmu sosial, yang terdiri dari sosiologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Pada pendidikan dasar, mata 

pelajaran IPS bertujuan untu membekali siswa dengan pengetahuan dan 

kemampuan praktis, agar peserta didik dapat menelaah, mempelajari, dan 

mengkaji fenomena serta masalah sosial yang ada disekitar mereka.6 Pada 

proses pembelajaran IPS, tidak hanya membahas tentang aspek pengetahuan 

(kognitif), dan keterampilan (psikomotor) saja, tetapi juga meliputi aspek 

akhlak (afektif). Melalui pendidikan IPS, peserta didik dibina dan 

dikembangkan menjadi warga negara yang berketerampilan dan peduli sosial, 

serta bertanggung jawab sesuai dengan nilai yang   terkandung   di 

pancasila.7 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPS di Sekolah Dasar (SD) adalah untuk mengembangkan keterampilan 

peserta didik, terutama keterampilan sosial dan keterampilan intelektual 

serta mengembangkan kepedulian sosial. Bahan ajar   yang   dapat 

digunakan siswa belajar secara mandiri di masa pandemi salah satunya 

adalah modul pembelajaran. Modul disebut sebagai media untuk belajar 

mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar tanpa 

bantuan guru. Pembaca modul dapat melakukan kegiatan belajar tanpa 

kehadiran pengajar secara langsung. Modul merupakan paket belajar mandiri 

yang dirancang secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai 

tujuan belajar. 

Menurut Sanjaya melalui modul siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatannya masing-masing, siswa yang memiliki kemampuan belajar cepat, 

maka dapat menyelesaikan paket modul secara cepat juga, sebaliknya 

manakala siswa lambat belajar, akan lambat juga menyelesaikan pelajarannya. 

 
 

 

 
hlm. 1. 

5 Andi Prastowo, (2019), Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, Jakarta: Kencana, 

 
6 Eka Yusnaldi, (2019), Potret Baru Pembelajaran Ilmu Pembelajarn Sosial (IPS), 

Medan: Perdana Publishing, hlm. 1. 
7 Ibid, hlm. 6. 
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Materi pelajaran yang dikemas dalam bentuk modul memungkinkan siswa 

dapat belajar lebih cepat atau lebih lambat sesuai dengan kemampuannya 

masing-masing. Modul saat ini tidak   hanya   disajikan   dalam   bentuk 

cetak, namun juga dalam bentuk elektronik atau sering disebut E-modul. E-

modul adalah bagian dari electronic based e-learning yang pembelajarannya 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, terutama perangkat 

berupa elektronik.8 

Dari penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Web Di Masa 

Pandemi Pada Pembelajaran   IPS Tema 5 Subtema 1 Bagi Siswa Kelas 

IV SD Negeri 060796 Kecamatan Medan Area Tahun Ajaran 2020/2021”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Kurangnya kemampuan guru dalam mengimplementasikan modul 

pembelajaran berbasis web pada pembelajaran IPS Tema 5 

Subtema 1. 

2. Hasil belajar siswa yang rendah disebabkan oleh beberapa hal, 

salah satunya kurangnya kemampuan siswa dalam menguasai dan 

memahami teori pada pembelajaran IPS Tema 5 Subtema 1. 

C. Batasan Masalah 

Berdasakan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan modul pembelajaran berbasis web. 

2. Pembelajaran IPS Tema 5 Subtema 1. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 
8Rizki Aryawan dkk, (2018), Pengembangan E-Modul Interaktif Mata Pelajaran IPS Di 

SMP Negeri 1 Singaraja, Jurnal EDUTECH, Vol 6, No 2. 
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1. Bagaimana mengembangkan modul pembelajaran berbasis web di 

masa pandemi pada pembelajaran IPS tema 5 subtema 1 bagi 

siswa kelas IV SD Negeri 060796 Kecamatan Medan Area 

Tahun Ajaran 2020/2021? 

2. Bagaimana kevalidan modul pembelajaran berbasis web di masa 

pandemi pada pembelajaran IPS tema 5 subtema 1 bagi siswa 

kelas IV SD Negeri 060796 Kecamatan Medan Area Tahun 

Ajaran 2020/2021? 

3. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran berbasis web di masa 

pandemi pada pembelajaran IPS tema 5 subtema 1 bagi siswa 

kelas IV SD Negeri 060796 Kecamatan Medan Area Tahun 

Ajaran 2020/2021? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengembangan modul pembelajaran berbasis 

web di masa pandemi pada pembelajaran IPS tema 5 subtema 1 

bagi siswa kelas IV SD Negeri 060796 Kecamatan   Medan 

Area Tahun Ajaran 2020/2021. 

2. Untuk mengetahui kevalidan modul pembelajaran berbasis   web 

di masa pandemi pada pembelajaran IPS tema 5 subtema 1 bagi 

siswa kelas IV SD Negeri 060796 Kecamatan Medan Area 

Tahun Ajaran 2020/2021. 

3. Untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran berbasis web 

di masa pandemi pada pembelajaran IPS tema 5 subtema 1 bagi 

siswa kelas IV SD Negeri 060796 Kecamatan Medan Area 

Tahun Ajaran 2020/2021. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

 

1. Secara Teoritis : manfaat dari penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan study lanjutan yang relevan dan digunakan sebagai 
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relevansi terbaru terkait dengan pengembangan modul 

pembelajaran berbasis web pada pembelajaran IPS Tema 5 

Subtema 1. 

2. Secara Praktis manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Guru, dapat menjadi gambaran tentang bagaimana 

mengembangkan bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran siswa dengan mamanfaatkan penggunaan teknologi, 

dan sebagai media alternatif dalam mengajarkan materi 

mengenai perjuangan para tokoh di masa kerajaan Hindu, 

Buddha, dan Islam di Indonesia agar lebih efektif, yaitu 

dengan menggunakan modul pembelajaran berbasis web. 

b. Bagi Siswa, yaitu dapat belajar secara mandiri   tanpa 

bantuan pengajar dan dapat meningkatkan penalaran terkait 

perjuangan para tokoh   di masa kerajaan Hindu, Buddha, 

dan Islam di Indonesia. 

c. Bagi Sekolah, dapat digunakan sebagai masukan bagi kepala 

sekolah dalam penyediaan bahan ajar, menilai perlengkapan 

guru saat melaksanakan proses belajar mengajar di dalam 

kelas. 

d. Bagi Peneliti, sebagai sumber informasi dalam mendesaian 

penelitian yang lebih lanjut terkait dengan pengembangan 

bahan ajar IPS SD Kelas IV yang valid dan sesuai 

karakteristik siswa, dan sebagai pengalaman yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengembangkan bahan ajar IPS yang 

valid. 

G. Spesifikasi Produk 

Rencana produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini 

berupa modul pembelajaran berbasis web pada pembelajaran IPS Tema 5 

Subtema 1. Adapun spesifikasinya sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran ini dibuat dengan menggunakan Microsoft 

Word 2010, di edit menjadi video pembelajaran menggunakan 
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aplikasi KineMaster, dan di upload melalui Youtube dan 

WordPress. 

2. Modul pembelajaran menggunakan cover yang dilengkapi dengan 

gambar, judul, tahun, dan nama penulis. 

3. Pada tiap-tiap halaman, satu halaman berisikan teks dan gambar, 

agar terlihat lebih menarik. 

4. Huruf yang digunakan adalah huruf Times New Roman dengan 

ukuran 14 dan jenis kertas A4. 

5. Dilengkapi dengan soal-soal pengayaan materi dan rangkuman. 

6. Dilengkapi dengan, refleksi dan extension, glosarium serta referensi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 
 

1. Hakikat Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin   “medius”   yang   secara 

harfiah berarti “tengah”, “perantara” atau “pengantar”.9 Media dalam proses 

pembelajaran merupakan perantara atau pengantar sumber pesan dengan 

penerima pesan, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan 

sehingga peserta didik terdorong serta terlibat dalam pembelajaran. Proses 

pembelajaran pada dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga 

media yang digunakan dalam pembelajaran disebut media pembelajaran.10 

Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-

pesan pembelajaran. Adapun pengertian media pembelajaran menurut para ahli 

diantaranya sebagai berikut : 

a. Association Of Education Communication Technology (AECT), 

menyatakan bahwa media merupakan segala bentuk dan saluran 

yang digunakan untuk proses penyampaian pesan. 

b. Menurut National Education Assocation (NEA), media merupakan 

sebuah perangkat yang dapat di manipulasikan,   didengar, 

dilihat, dibaca dan instrumen yang digunakan dengan baik dalam 

kegiatan belajar mengajar. 

c. Menurut Gagne and Brigges, media pembelajaran merupakan alat 

yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pembelajaran yang 

dapat merancang siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

d. Menurut Heinich, media merupakan alat saluran komunikasi. 

Heinich mencontohkan media seperti fim, televisi, diagram, 

komputer, dan instruktur. 

e. Menurut Daryanto, media pembelajaran adalah segala sesuatu (baik 
 
 

 

 

 
hlm. 3. 

9 Azhar Arsyad, (2017), Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, hlm. 3. 
10 Mustofa Abi Hamid dkk, (2020), Media Pembelajaran, Medan: Yayasan Kita Menulis, 
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manusia, benda, atau lingkungan sekitar) yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan atau menyalurkan pesan pembelajaran. 

Sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan 

siswa pada kegiatan belajar untuk mencapai tujuan.11 

Dari berbagai pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat   menyampaikan 

pesan melalui berbagai saluran, yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

dan kemauan peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan baik. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu 

dilandasi langkah-langkah dengan sumber ajaran agama, sesuai firman 

Allah SWT dalam surah An-Nahl ayat 44, yaitu: 

  َ .تَ  .ي نَ   ورَ   كَ 

 فَ   َ  

عَ  لوَ  

َ  لَ    َ 

 مَ   هَ  

يَ  لَ  إ

 هَ   َ  

 مَ  

 اَ  م

َ  َ  .ن

 لَ   زَ  

 َ  .بَ  تَ  ل

  َ َ يَ   َ  َ 

َ  نلَ  ل  سَ   اَ 

 لا كَ  

  َ  كَ   ذَ 

 رَ  

 َ  يَ  لَ  إ اَ  نَ  لزَ   َ  .نَ  أوَ  

 

Artinya : “Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan 

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 

dan supaya mereka memikirkan”. 

 
Demikian pula dalam masalah penerapan media   pembelajaran, 

pendidik harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik, 

karena faktor inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran. Tanpa 

memperhatikan serta memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya 

pikir anak didik, maka kegiatan pembelajaran akan terhambat. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat dilihat 

dalam Al-Qur’an surah Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

َ  برَ  وَ    .َ  قا كَ   َ 

أرَ  

  َ 

َ   )۲(ق„ ل  ع  

 ن
  َ

 م

 اسَ  

 نَ  

 ا

ل  َ    َ 
 ن  

لخَ  

  َ 

 قَ  

 َ  قَ  لخَ  

)۱( 

 كَ  

َ  لا َ  ذَ 

 ي

  َ

بر
  َ
  َ 

 سَ  

 مَ  

ب َ  أرَ   .َ  قا
 اَ  
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 اسَ   ام   )۵(مَ   َ  لَ  عَ  .ي َ  َ لَ  

 نَ  

َ  لَ  ع مَ 

 ا َ  

 َ  ن َ  َ لَ  

َ  لا َ  لَ  ع يَ  ذَ   َ  مَ 

 )٤(مَ   َ  لَ  قَ  لاَ  ب

 )۳(َ  مرَ   كَ   َ  َ لَ   ا

 
 
 
 
 

 

11Ibid, hlm. 4. 
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Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya”. (QS. Al-Alaq ayat 1-5) 12 

Ayat di atas membuktikan bahwa penggunaan media tidak hanya 

dilakukan pada zaman sekarang melainkan sejak zaman Nabi Muhammad 

SAW. Hal ini dapat kita lihat pada kata “bilqalam” dalam ayat 4, yang 

artinya dengan perantara qalam (pena) maksud dari kata tersebut adalah 

Allah SWT memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk mengajarkan 

manusia dengan menggunakan pena (baca-tulis) sebagai salah satu media 

yang digunakan dalam pembelajaran. 

2. Hakikat Modul Pembelajaran 

a. Pengertian Modul Pembelajaran 

Modul adalah bahan belajar yang dirancang secara sitematis 

berdasarkan kurikulum tertentu dikemas dalam bentuk satuan pembelajaran 

dan diharapkan bisa membuat siswa belajar secara mandiri.13 Tujuannya 

disusun modul yaitu agar peserta didik dapat mengusasi kompetensi yang 

diajarkan. Bagi guru, modul merupakan acuan dalam menyajikan dan 

memberikan materi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Manfaat dari 

pengembangan modul, yaitu mengatasi kelemahan sistem pembelajaran 

konvensional, meningkatkan motivasi belajar peserta didik, meningkatkan 

kreativitas pengajar/guru, dan meningkatkan konsentrasi belajar peserta 

didik. Fungsi modul yaitu sebagai bahan belajar yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran peserta didik. Dengan modul peserta didik dapat 

belajar dengan lebih terarah dan sistematis, peserta didik diharapkan dapat 

 

 

 

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, Jakarta: Departemen Agama RI, 

hlm. 597. 
13 Purwanto, Aristo Rhadi dan Suharto Lasmono, (2007), Pengembangan Modul, Jakarta: 

Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan (PUSTEKKOM) Depdiknas, hlm. 9. 
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menguasai kompetensi pembelajaran yang diikutinya.14 Adapun pengertian 

media pembelajaran menurut para ahli diantaranya sebagai berikut : 

1. Depdiknas, menyatakan bahwa modul adalah seperangkat bahan ajar 

mandiri yang disajikan secara sistematis sehingga memungkinkan 

peserta didik belajar sesuai dengan kecepatan belajarnya tanpa 

tergantung pada orang lain atau dengan bimbingan yang sangat 

terbatas dari fasilitator atau guru. 

2. Menururt Darmiyatun, modul adalah bahan ajar yang dirancang 

secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas dalam 

bentuk satuan pembelajaran terkecil memungkinkan dapat dipelajari 

secara mandiri dalam satuan waktu tertentu agar siswa menguasai 

kompetensi yang diajarkan. 

3. Menurut Winkel, modul pembelajaran merupakan satuan program 

belajar mengajar yang terkecil, yang dipelajari oleh siswa itu sendiri. 

4. Menururt Indriyanti, modul adalah satu cara pengorganisasian 

materi pelajaran yang memperhatikan fungsi pendidikan. 

5. Menurut Santyasa, tujuan pembelajaran yaitu agar siswa berhasil 

meguasai bahan pelajaran sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan. Hal ini disebabkan karena di dalam kelas terdapat 

kemampuan siswa yang berbeda-beda (kecerdasan, bakat, dan 

kecepatan belajar). Maka perlu diadakan pengorganisasian materi. 

Sehingga semua siswa dapat mencapai dan menguasai materi 

pelajaran sesuai dengan yang telah di tetapkan.15 

Berdasarkan beberapa uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan 

bahwa modul pembelajaran adalah salah satu bentuk bahan ajar yang 

dikemas secara sistematis dan menarik untuk membantu siswa agar dapat 

belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan masing-masing tanpa 

terlalu bergantung pada bimbingan guru. 

 

14 Ibid, hlm. 10. 
15 Sitti Fatimah dan Risky Ramadhana, (2017), Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis Keterampilan Literasi, Jurnal Aksiomatik, Vol VI, No 2. 
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b. Pengertian E-Modul 

E-modul merupakan kata dasar dari kata e- dan modul. Modul 

adalah salah satu media pembelajaran yang dikemas secara sistematis, 

menarik dan jelas. Sehingga mudah dipelajari peserta didik secara mandiri. 

Kata dasar berikutnya dari e-modul adalah e- yang berarti elektronik. Modul 

elektronik berbasis web merupakan bahan ajar modul yang tampilannya 

menggunakan perangkat elektronik berupa web.16 E-modul ini dibuat 

berdasarkan teknologi multimedia sehingga bisa menjadi sumber belajar yang 

lebih baik dari pada modul pembelajaran cetak pada umumnya. Menurut 

Cecep Kustandi, multimedia adalah alat bantu penyampai pesan yang 

menggabungkan dua elemen atau lebih, yang meliputi teks, gambar, foto, 

grafik, suara, film atau video, animasi secara terintegrasi. Multimedia 

memberikan manfaat bagi pelajar seperti proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik, kualitas belajar mengajar ditingkatkan, proses pembelajaran dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun.17 

Pada awalnya teknologi berkembang secara lambat, namun seiring 

dengan kemajuan tingkat peradaban manusia perkembangan teknologi 

berkembang cepat. Semakin maju kebudayaannya, maka semakin berkembang 

pula teknologinya. Perkembangan internet dibidang pendidikan   telah 

membuat sumber referensi menjadi serba digital seperti e-modul. Peserta 

didik dapat mengakses modul pembelajaran dari internet dengan mudah. 

Dengan adanya internet memudahkan manusia dalam melaksanakan segala 

aktivitas.18 Alquran telah menyebutkan bahwa allah tidak mungkin 

menciptakan sesuatu kecuali ada manfaatnya. Sekecil apapun ciptaan Allah pasti 

mempunyai manfaat. Teknologi yang berkaitan dengan jari jemari sangat 

membantu kehidupan manusia sesuai dengan Alquran Surah Al-Qiyamah ayat 4: 

 
16 Suyono dan Sabar Nurohman, (2014), Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Web 

Sebagai Media Pembelajaran Fisika, Jurnal Kependidikan, Vol 44, No 1. 
17 Taufik Solihudin JH, (2018), Pengembangan E-Modul Berbasis Web Untuk 

Meningkatkan Pencapaian Kompetensi Pengetahuan Fisika Pada Materi Listrik Statis Dan 

Dinamis SMA, Jurnal Wahana Pendidikan Fisika, Vol 3, No 2. 
18 Muhamad Ngafifi, (2014), Kemajuan Teknologi Dan Pola Hidup Manusia Dalam 

Perspektif Sosial Budaya, Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi Dan Aplikasi, Vol 2, No 1. 
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َ  ن نَ  أ ىَ   َ  لعَ    َ  قَ   (٤)  ۥَ هَ  ناَ  نَ  .ب يَ   وَ  َ  سَ   َ 

 دَ  

 يرَ  
 نَ  

 ىَ   َ  ل.َ  ب

 

Artinya: (Bahkan) kami mampu menyusun (kembali) jari-jemarinya 

dengan sempurna.19 

Dalam kamus Arab-Indonesia karya Mahmud Yunus, lafaz banānah 

berasal dari lafaz banān yang mempunyai arti tepi (ujung) jari. Menurut M. 

Quraish Shihab, “banānah” adalah tulang-tulang yang berada diujung jari- 

jari tangan dan kaki yang membentuk garis-garis halus dan mempunyai 

berbagai manfaat yang sangat banyak.20 Berdasarkan ayat di atas, sidik jari 

juga dimanfaatkan sebagai sarana keamanan dan perangkat elektronik. Sidik 

jari juga menjadi bukti mukjizat Alquran, bahwa Alquran tidak akan 

terpengaruh zaman dan teknologi karena Alquran telah menyebutkan lafaz 

banānah jauh sebelum ditemukan manfaat sidik jari. 

Berdasarkan panduan praktis penyususunan e-modul pembelajaran yang 

diterbitkan oleh Direktorat peminatan SMA, bahwa e-modul merupakan sebuah 

bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke dalam pembelajaran 

tertentu, yang disajikan dalam bentuk format   elektronik.   Modul   pembelajaran 

cetak berbeda dengan modul pembelajaran elektronik. Adapun perbedaan antara 

modul pembelajaran cetak dengan modul   pembelajaran   elektronik,   biasanya 

terletak pada format penyajiannya saja. Berikut adalah tabel perbedaan antara 

modul pembelajaran cetak dan modul pembelajaran elektronik. 

Tabel 2.1 Perbedaan Antara Modul Pembelajaran Cetak Dan 

Modul Pembelajaran Elektronik (Saputro dalam Gunadharma). 

 

Modul Pembelajaran Cetak Modul Pembelajaran Elektronik 

Tampilannya berupa kumpulan kertas 

yang berisi informasi cetak dijilid 

dan terdapat cover 

Ditampilkan menggunakan media 

elektronik, seperti komputer, 

handphone, dan sebagainya 
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19 Alquran dan Terjemah Surah Al-Qiyamah ayat 4 
20 M. Quraish Shihab, (2002), Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al- 

Qur’an, Jakarta: Lentera Hati, hlm. 530. 
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Cukup merepotkan untuk dibawa 

kemana-mana, karena semakin 

banyak jumlah halaman, maka 

semakin tebal modulnya. 

Lebih praktis untuk dibawa kemana-

mana, karena modul yang disimpan 

berbasis elektronik 

Tidak menggunakan CD, USB 

flashdisk atau memori card sebagai 

media penyimpanan data 

Menggunakan CD, USB atau 

memori card sebagai media 

penyimpanan data 

Biaya produksinya jauh lebih mahal. 

Apalagi jika menggunakan warna. 

Biaya produksinya lebih murah 

jika dibandingkan dengan modul 

pembelajaran cetak.21 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa multimedia 

yang digunakan dalam modul berbasis web pada pembelajaran IPS Tema 

5 Subtema 1 ini menggunakan dua elemen, yaitu teks dan gambar. 

c. Karakteristik Modul Pembelajaran 

Untuk menghasilkan modul yang dapat menguatkan motivasi belajar 

peserta didik, pengembangan modul harus memperhatikan karakteristik yang 

diperlukan sebagai modul, yaitu: 

1. Instruksi mandiri (self instructional), merupakan salah satu 

karakteristik penting dalam modul, dengan adanya karakter 

tersebut memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri dan 

tidak bergantung pada pihak lain. untuk   memenuhi   karakter 

self instruction, maka modul harus : 

a. Terdapat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat 

menggambarkan pencapaian standar kompetensi (SK) dan 

kompetensi dasar (KD). 

b. Terdapat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit 

kegiatan yang spesifik. 

c. Terdapat soal-soal latihan atau tugas untuk mengukur 

penguasaan peserta didik 

 

21 Najuah, Pristi Suhendro Lukitoyo dan Winna Wirianti, (2020), Modul Elektronik: 
Prosedur Penyusunan Dan Aplikasinya, Medan: Yayasan Kita Menulis, hlm. 17. 
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d. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif 

e. Terdapat rangkuman materi pembelajaran 

f. Terdapat instrument penilaian, yang memungkinan peserta 

didik melakukan penilaian mandiri (self assessment) 

g. Terdapat informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang 

mendukung materi pembelajaran. 

2. Materi memadai (self contain), dikatakan self contained apabila 

seluruh materi pembelajaran termuat dalam modul tersebut. 

Tujuan dari konsep ini yaitu memberikan kesempatan bagi 

peserta didik untuk mempelajari materi pembelajaran dengan 

tuntas. Karena materi belajar dikemas dalam satu kesatuan yang 

utuh. Tetapi, apabila ingin membagi dan memisahkan materi dari 

suatu standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), 

maka dilakukan dengan hati-hati dan guru harus menguasainya 

dengan baik. 

3. Beridiri sendiri (stand alone), merupakan karateristik modul yang 

tidak tergantung pada bahan ajar/media lain. Dengan memakai 

modul, peserta didik tidak perlu memakai bahan ajar lain. 

4. Beradaptasi (adaptive), dikatakan adaptif apabila modul tersebut 

dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dengan 

teknologi, dan modul dibuat dengan fleksibel agar memudahkan 

peserta didiik apabila modulnya berbasis web. 

5. Mudah Digunakan (user friendly), modul yang baik adalah 

modul user friendly atau bersahabat/akrab dengan pemakainya. 

Setiap instruksi dan informasi yang ada dimodul bersifat 

membantu dengan peserta didik menggunakannya. Penggunaan 

bahasa sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan istilah 

yang umum digunakan.22 

 
 

22 Direktur Bina Operasi dan Emeliharaan Direktorat Jenderal Sumber Daya Air, (2019), 

Panduan Menyusun Modul Pelatihan, Jakarta: Kementrian Pekerjaan Dan Perumahan Rakyat, 

hlm. 5. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Modul Pembelajaran 

Menurut Mulyasa, pembelajaran dengan menggunakan modul memiliki 

kelebihan, diantaranya: 

1. Fokus pada kemampuan individual siswa 

2. Adanya kontrol terhadap hasil belajar dengan penggunaan Standar 

Kompetensi (SK) di setiap modul yang harus dicapai masing- 

masing siswa 

3. Relevansi kurikulum yang dimaksud dengan adanya tujuan dan 

cara pencapaiannya, sehingga siswa dapat mengetahui keterkaitan 

antara pembelajaran dan hasil yang akan diperolehnya. 

Adapun kekurangan pembelajaran menggunakan modul, diantaranya: 

 
1. Penyusunan modul yang baik membutuhkan keahlian tertentu. Bagus 

atau tidak kualitas dari suatu modul bergantung pada penyusunnya. 

2. Sulit menentukan proses penjadwalan dan kelulusan, serta 

membutuhkan manajemen pendidikan yang sangat berbeda dari 

pembelajaran konvensional, karena setiap siswa memiliki waktu 

yang berbeda-beda dalam menyelesaikan modul, yang bergantung 

pada kecepatan dan kemampuan masing-masing. 

Meskipun penggunaan modul memiliki kekurangan, tetapi dengan 

melihat kelebihan yang ada maka pembelajaran dengan modul ini masih 

diterapkan di sekolah-sekolah.23 

e. Cara Pembuatan Modul Pembelajaran 

Modul dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft Word 2010. 

Adapun cara pembuatan modul pembelajaran berbasis web yaitu: 

1. Membuat cover depan dan cover belakang modul 

a. Buka aplikasi Microsoft Word 2010, atur ukuruan kertas menjadi 

A4. 

 
23 Anggraini Diah Puspitasari, (2019), Penerapan Media Pembelajaran Fisika 

Menggunakan Modul Cetak Dan Modul Elektronik Pada Siswa SMA, Jakarta: Jurnal Pendidikan 

Fisika, Vol 7, No 1. 
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b. Klik tab Insert, pilih menu shapes, lalu pilih segitiga siku-siku 

(right triangle), atur ukuran tinggi dan lebar sesuai keinginan. 

 

c. Selanjutnya, balikkan posisi segitiga siku-siku (right triangle), 

klik menu rotate, lalu pilih flip vertical. Hilangkan garis pinggir 

dari segitiga siku-siku (right triangle) tersebut, klik menu 

shape outline, pilih no outline. 
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d. Ubah bentuk segitiga siku-siku (right   triangle)   tersebut 

menjadi bentuk oval dibagian diagonalnya. Klik tab format, 

klik menu edit shape, pilih edit points. Selanjutnya, klik 

bagian sudut bawah kiri yang berwarna hitam, lalu klik titik 

yang berwarna putih dan tarik sampai berbentuk oval (seperti 

gambar nomor 5). 
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e. Kemudian klik titik hitam bagian sudut atas kanan, lalu klik 

titik putih dan tarik ke bawah sampai berbentuk oval. 

 

f. Copy segitiga siku-siku (right triangle) ke atas, ubah warnanya 

dengan warna biru, lalu sesuaikan. 
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g. Perbesar bagian segitiga siku-siku (right triangle) yang bawah 

dengan menarik bagian sudut kiri bawah, lalu sesuaikan. 

 

h. Klik kanan pada objek yang ingin diberi warna gradiasi. Klik 

format shape, pilih bagian fill, lalu pilih gradient fill. 
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i. Klik tab format, pilih menu shape effects, pilih preset no 1. 
 

j. Buat kembali segitiga siku-siku (right triangle),   klik   tab 

insert, klik menu shapes, pilih segitiga siku-siku (right 

triangle), lalu sesuaikan. 
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k. Copy gambar dibagian atas, untuk diletakkan dibagian bawah. 

Klik tombol ctrl pada keyboard. Tekan   dan   tahan   tombol 

ctrl pada keyboard, kemudian tarik ke bawah. 

 

l. Balikkan posisinya dengan klik tab format, pilih menu rotate, 

pilih flip vertical. Kemudian klik kembali menu rotate, dan 

pilih flip horizontal, lalu sesuaikan. 
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m. Selanjutnya, buat bentuk persegi panjang (rectangle) dengan 

klik tab insert, pilih menu shapes, pilih persegi panjang 

(rectangle), lalu sesuaikan warnanya. Pindahkan persegi panjang 

(rectangle) kelapisan belakang, klik kotaknya, lalu klik menu 

send backward, dan pilih send to back. 

 

n. Kemudian klik bentuk oval berwarna biru, klik format shape, 

klik bagian fill, pilih picture or texture fill, lalu sesuaikan. 
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o. Untuk membuat tulisan dibagian cover yaitu dengan klik tab 

insert, pilih menu WordArt, lalu sesuaikan. Di bawah ini 

tampilan cover depan dan cover belakang. 

 

2. Pembuatan isi modul pembeajaran. Klik   insert,   klik   menu 

picture, dan pilih background yag diinginkan. Kemudian klik picture 

untuk menambahkan gambar, terakhir membuat tulisan sesuai dengan 

materi pembelajaran. 
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3. Langkah selanjutnya yaitu membuat video pembelajaran menggunakan 

aplikasi KineMaster. 

 

f. Cara Menggunakan Modul Pembelajaran Berbasis Web 

Cara menggunakan modul pembelajaran berbasis web pada 

pembelajaran IPS tema 5 subtema 1 yaitu: 

1. Peneliti menyapa siswa dengan salam melalui WhatsApp group 

paguyuban kelas IV. 

2. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh 

siswa. 

3. Peneliti membagikan modul pembelajaran dalam bentuk link, 

yang didalamnya terdapat video pembelajaran melalui WhatsApp 

group paguyuban kelas IV. Untuk siswa yang luring (luar 

jaringan), peneliti membagikan modul pembelajaran dalam bentuk 

cetak secara langsung. 

4. Masing-masing siswa memperhatikan video pembelajaran tersebut. 

5. Setelah selesai memperhatikan video pembelajaran tersebut, masing-

masing siswa menjawab soal yang terdapat dalam modul untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan siswa. 

6. Setelah itu, siswa mengumpulkan soal melalui WhatsApp. Untuk 

siswa yang luring (luar jaringan), penulis memberikan penilaian 

secara langsung di modul tersebut. 
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7. Siswa dapat menyimpulkan materi pembelajaran terkait kerajaan 

Hindu, Buddha, dan Islam di Indonesia. 

3. Hakikat Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

seseorang untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia edisi terbaru, “tematik” diartikan sebagai “berkenaan 

dengan tema” sedangkan “tema” adalah “pokok pikiran dan dasar cerita”. 

Tematik adalah sebuah konsep umum yang dapat mengumpulkan beberapa 

bagian dalam satu hal. Pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan 

pembelajaran dengan mengintegrasikan beberapa mata pelajaran dalam satu 

tema/topik pembahasan. Menurut Sutirjo dan Sri Istuti Mamik, pembelajaran 

tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif 

dengan menggunakan tema. Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan perpaduan dari satu mata pelajaran dengan 

mata pelajaran lainnya, untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas belajar 

siswa. Pembelajaran tematik memiliki ciri-ciri atau karakteristik, antara lain: 

Berpusat pada siswa, merupakan proses pembelajaran yang dilakukan 

dengan membuat siswa sebagai pusat aktivitas pembelajaran. 

a. Memberikan pengalaman langsung kepada siswa, agar pembelajaran 

menadi lebih bermakna, maka siswa perlu belajar secara langsung dan 

mengalaminya sendiri tanpa perantara orang lain. 

b. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, karena tema yang dikaji 

dari berbagai mata pelajaran dan saling berkaitan, maka batas mata 

pelajarannya tidak begitu jelas. 

c. Bersifat fleksibel. Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan 

minat, dan kebutuhan siswa.24 

4. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
 

24 Sungkono, (2006), Pembelajaran Tematik dan Implementasinya di Sekolah Dasar 

(SD), Jurnal Ilmiah Pembelajaran, Vol 2, No 1. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu ilmu pengetahuan 

yang diajarkan di sekolah untuk jenjang SD dan SMP. Proses pendidikan 

di sekolah merupakan proses sosialisasi pertama seorang anak di 

lingkungan pendidikan formal.25 Oleh karena   itu,   dengan   mempelajari 

IPS peserta didik dapat mempersiapkan diri sebagai calon warga negara 

yang baik dan bisa bersosialisasi di lingkungan masyarakatnya. Ilmu 

pengetahuan sosial (IPS) merupakan terjemahan   dari   social   studies. 

Social studies merupakan ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk 

tujuan pendidikan, yang meliputi aspek ilmu sejarah, ekonomi, politik, 

antropologi, psikologi, geografi, dan filsafat. Berikut pengertian IPS yang 

di kemukakan oleh beberapa ahli pendidikan IPS di Indonesia : 

1. Menurut Sumaatmadja, IPS merupakan mata pelajaran yang 

mempelajari tentang kehidupan sosial kajiannya mengintegrasikan 

bidang-bidang ilmu sosial dan humaniora. Dengan kata lain, kajian-

kajian IPS ini sangat luas dalam berbagai macam pendekatan-

pendekatan interdisipliner saling berkaitan dengan kehidupan sosial 

manusia (humaniora). 

2. Menurut Soemantri, IPS adalah program pendidikan yang 

memilih bahan pendidikan dari disiplin ilmu-ilmu sosial humanity 

(ilmu pendidikan dan sejarah) yang diorganisir dan disajikan 

secara ilmiah dan psikologis untuk tujuan pendidikan, berdasarkan 

pancasila dan kebudayaan Indonesia. 

3. Depdiknas mengemukakan bahwa IPS merupakan integrasi dari 

berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora seperti 

Sosiologi, Sejarah, Geografi, Ekonomi, Politik, Hukum, dan 

Budaya. Ilmu sosial dirumuskan atas realitas dan fenomena sosial 

yang dapat diwujudkan dalam satu pendekatan interdisipliner 

dari aspek dan cabang ilmu-ilmu sosial.26 

 

25 M. Amirusi dan Riyan Rosal Yosma Oktapyanto, (2020), Pendidikan IPS Multicultural 

(Sebuah Pengantar Pendidikan Multikulturalisme), Bandung: YRAMA WIDYA, hlm. 13. 
26 Yulia Siska, (2016), Konsep Dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Untuk SD/MI, 

Yogyakarta: Garudhawaca, hlm. 6. 
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa IPS (Social Studies) 

pada umumnya sebagai program pendidikan atau bidang studi dalam 

kurikulum sekolah yang mempelajari kehidupan manusia dalam masyarakat, 

dan interaksi antara manusia dengan lingkungannya. Tujuan   mata 

pelajaran IPS adalah untuk mempersiapkan peserta didik menjadi warga 

negara yang dapat menguasai pengetahuan (knowledge), keterampilan 

(skill), sikap dan nilai (attitudes and value) yang dapat dipergunakan 

sebagai kemampuan dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

dan menjadi warga negara yang baik, berdasarkan pancasila dan UUD 

1945.27 

b. Pendekatan Tematik dalam Pembelajaran   IPS   Tema   5 

Subtema 1 

Dalam pembelajaran IPS Tema 5 Subtema 1, membahas tentang 

kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam di Indonesia. Materi tersebut berlandaskan 

pada: 

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan Tujuan 

Pembelajaran 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.4 Mengidentifikasi kerajaan 

Hindu, Buddha, dan Islam 

serta pengaruhnya pada 

kehidupan   masyarakat 

masa kini di lingkungan 

daerah setempat. 

3.4.1 Mengidentifikasi sejarah 

kerajaan bercorak 

Hindu, Buddha, dan 

Islam di Indonesia. 

3.4.2 Menjelaskan sejarah 

kerajaan bercorak 

Hindu, Buddha, dan 

Islam di Indonesia 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mengidentifikasi sejarah kerajaan bercorak Hindu, 

 

 

27 Ibid, hlm. 8. 
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 Buddha, dan Islam di Indonesia dengan tepat. 

2. Siswa dapat menjelaskan sejarah kerajaan bercorak Hindu, 

Buddha, dan Islam di Indonesia dengan tepat. 

 

1. Tokoh Dan Peninggalan Pada Masa Kerajaan Hindu 

a. Raja Mulawarman (Kerajaan Kutai) 301 M-400 M. Raja 

Mulawarman memeluk agama Hindu yang terkenal baik budi, 

kuat, dan berkuasa. Mulawarman menyedekahkan 20.000   ekor 

sapi kepada kaum Brahmana, serta membagikan emas dan tanah 

kepada rakyatnnya. Raja Mulawarman memiliki sikap adil dan 

bijaksana, dermawan, serta taat menjalankan ajaran agama serta 

mencintai rakyatnya. Peninggalan dari Raja Mulawarman yaitu 

Yupa (350 M - 400 M). 

b. Raja Kertanegara (Kerajaan Singasari) 1268 M-1292 M. Raja 

Kertanegara memeluk agama Hindu yang berhasil menaklukkan 

seluruh wilayah Nusantara. Raja Kertanegara memiliki sikap 

pantang menyerah dalam menyatukan nusantara, serta berani dan 

tegas menolak untuk tunduk kepada Bangsa Mongol. Peninggalan 

dari Raja Kertanegara yaitu Candi Singasari (1300 M). 

c. Raja Sanjaya (Kerajaan Mataram Kuno) 732 M-760 M. Raja 

Sanjaya merupakan pendiri Kerajaan Mataram Kuno   yang 

bercorak Hindu. Raja Sanjaya memiliki sikap gagah dan berani. 

Peninggalan dari Raja Sanjaya yaitu Prasasti Canggal (732 M). 

d. Raja Purnawarman (Kerajaan Tarumangera) 395 M-434 M. Raja 

Purnawarman sangat memperhatikan kesejahteraan rakyatnya, ia 

membangun saluran air dan memberantas perompak. memperbaiki 

aliran sungai Gangga di daerah Cirebon, serta memperbaiki dan 

memperindah alur sungai Cupu sehingga air bisa mengalir 

keseluruh kerajaan. Raja Purnawarman memiliki   sikap   yang 

gagah berani, peduli terhadap rakyat, dan berjiwa pemimpin. 

Sebagai wujud kecintaan rakyat kerajaan Tarumanegara kepada 
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Raja Purnawarman, telapak kakinya diabadikan dalam bentuk 

prasasti yang dikenal sebagai prasasti Ciaruteun (1863 M). 

e. Raja Jayabaya (Kerajaan Kediri) 1135 M-1159 M. Raja Jayabaya 

meramalkan suatu peristiwa di masa mendatang, yang terkenal 

dengan sebutan Ramalan Jayabaya. Raja Jayabaya memiliki sikap 

gagah dan berani, serta rela berkorban. Peninggalannya yaitu 

Prasasti Hantang/Ngantang (1135 M), Kitab Jangka Jayabaya 

(1741 M - 1743 M). 

f. Raja Hayam Wuruk (Kerajaan Majapahit) 1350 M-1389 M. Raja 

Hayam Wuruk membawa Majapahit mencapai masa kejayaan, 

termasuk menyatukan sebagian besar wilayah Nusantara. Selain 

itu, menyejahterakan rakyatnya dengan membuka lahan pertanian 

dan pembuatan bendungan serta saluran pengairan. Rakyatnya 

hidup damai dan makmur, karena pertahanannya yang kuat dari 

serangan musuh. Raja Hayam Wuruk memiliki sikap gagah dan 

berani, serta peduli terhadap rakyat. Peninggalannya yaitu Kitab 

Negarakertagama karangan Mpu Prapanca (1365 M). 

g. Patih Gaja Mada (Kerajaan Majapahit) 1336 M-1357 M. Patih 

Gajah Mada memiliki sikap gagah dan berani, rela berkorban, dan 

bersikap kesatria. Patih Gajah Mada Menumpas pemberontakan 

Ranggalawe, Sora, Nambi, Kuti, dan Sadeng. Gagah dan berani 

dalam menaklukkan wilayah lain untuk mempersatukan Nusantara, 

dan menjaga keamanan Kerajaan Majapahit dari serangan musuh. 

Pada tahun 1336, Gajah Mada mengucapkan Sumpah Palapa, 

yaitu janji bahwa ia tidak akan memakan buah palapa, sejenis rempah-

rempah, bila belum berhasil menguasai pulau-pulau di Nusantara. 

Perjuangan Gajah Mada mencapai puncaknya pada zaman 

pemerintahan Prabu Hayam Wuruk (1350-1389).   Pada masa 

itulah, Majapahit mencapai keemasannya. Peninggalannya yaitu 

Kitab Kutaramanawa (1358 M). 
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2. Tokoh dan Peninggalan Pada Masa Kerajaan Buddha 

a. Raja Balaputradewa (Kerajaan Sriwijaya) 850 M-856 M. Raja 

Balaputradewa memeluk agama Buddha membuat kerajaannya 

sebagai pusat perdagangan, pelayaran, pendidikan, dan penyebaran 

agama Buddha di Nusantara. Serta membuat Kerajaan Sriwijaya 

dikenal sebagai pusat pedidikan dan penyebaran agama Buddha. 

Raja Balaputradewa memiliki sikap jujur dan disiplin dalam 

memimpin rakyatnya, serta adil dan bijaksana dalam menegakkan 

hukum. Peninggalannya yaitu Prasasti Kedukan Bukit (682 M). 

b. Raja Samaratungga (Kerajaan Mataram Kuno Buddha) 792 M-835 

M. Raja Samaratungga merupakan raja yang membangun Candi 

Borobudur. Raja Samaratungga memiliki sikap gagah dan berani, 

penuh semangat, dan pantang menyerah. Peninggalannya yaitu 

candi Borobudur (800 M) yang terletak di Borobudur, Magelang, 

Jawa Tengah, Indonesia. 

3. Tokoh Dan Peninggalan Pada Masa Kerajaan Islam 

a. Sultan Iskandar Muda (Kerajaan Aceh) 1607 M-1636 M. Raja 

pemeluk agama Islam yang berhasil membuat Kerajaan Aceh 

mencapai puncak kejayaan. Sultan Iskandar Muda memiliki sikap 

adil, menegakkan hukum, dan selalu mengutamakan kesejahteraan 

rakyatnya. Peninggalannya yaitu Masjid Raya Baiturrahman (1292 

M). 

b. Sultan Malik Al Saleh (Kerajaan Samudra Pasai) 1267 M -1297 M. 

Sultan Malik Al Saleh merupakan pendiri Kerajaan Samudra 

Pasai. Sultan Malik Al Saleh memiliki sikap gagah dan berani, 

penuh semangat, dan pantang menyerah. Peninggalannya yaitu 

sebuah Nisan Sultan Malik Al Saleh (1297 M) yang bisa dijadikan 

Sebagai sumber sejarah, dan objek wisata sejarah maupun religi. 

c. Sultan Hasanuddin (Kerajaan Gowa-Tallo) 1653 M-1669 M. 

Kerajaan Gowa-Tallo (Makassar) mencapai puncak kejayaan. Sultan 
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Hasnuddin Mendapat julukan “Ayam Jantan dari Timur” karena 

berani menghalangi pelaut   Makassar   membeli   rempah-rempah 

dari Maluku. Sultan Hasanuddin   kalah   karena   pengkhianatan 

Raja Aru Palaka dari Bone dan terpaksa menandatangani Perjanjian 

Bongaya yang merugikan rakyat Gowa-Tallo (Makassar). Sultan 

Hasanuddin memiliki sikap yang gagah dan berani, penuh 

semangat, pantang menyerah. Peninggalannya yaitu sebuah Makam 

Sultan Hasanuddin (1670 M). 

d. Raden Patah (Kerajaan Demak) 1500 M-1518 M. Raja pemeluk 

agama Islam yang menjadi penguasa pertama Kerajaan Demak. 

Raden Patah memiliki sikap yang berani dan menghormati 

kebebasan beragama. Peninggalannya yaitu sebuah Masjid Agung 

Demak (1479 M).28 

Terkait sifat raja-raja di atas sesuai dalam Alquran Surah An-Nisa 

Ayat 104 sebagai berikut: 

 نَ   مَ   ماَ  

َ  للٱ  َ

 هَ  

 رَ  توَ  

 نَ   وجَ  

 امَ   كَ  

 ومَ   َ  لأَ  ت

 نۖ  َ  

اَ  غَ  بتٱ َ فَ   َ  اوَ  نَ  َ تَ  
وقَ  لٱ ءَ  

 َ  ت نَ  إ مۖ   َ  

َ  ف نَ   ومَ   َ  لأَ  ت َ  اوَ  نوكَ  
َ  .نإَ    نَ   ومَ   َ  لأَ  ي مهَ   َ 

لو  َ    َ 

حَ  
لعَ   )٠٤٤( امَ   يكَ   

 يَ  
 امَ  

 اكَ  وَ  

 نَ  

َ  للٱ  َ  هَ 

 ۖ  نَ   وجَ   رَ  ي َ لَ  

 

Artinya: Dan janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka 

(musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka ketahuilah mereka pun 

menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu rasakan, sedang kamu 

 

 

 

 

 
 

28 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2017). Teropong Waktu (Jejak Kerajaan 
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Hindu, Buddha dan Islam) di Nusantara, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Paket A Setara SD/MI 

Tingkatan II. Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan-Ditjen 

Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat-Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. hlm. 3-15. 
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masih dapat mengharapkan dari Allah apa yang tidak mereka harapkan. 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.29 

Berdasarkan ayat di atas, Allah memberikan semangat kepada kaum 

muslimin. Dan janganlah kamu berhati lemah, berkecil hati, takut, dan pesimis 

dalam mengejar musuhmu walaupun mereka memiliki kelebihan seperti kekuatan, 

jumlah yang banyak, dan persenjataan yang lengkap. Dalam hal ini kamu 

memiliki kelebihan lain yaitu mengharapkan mati syahid, pahala, dan pertolongan 

dari Allah. 

5. Peneliti Yang Relevan 

Berikut ini beberapa hasil penelitian relevan yang dilakukan 

beberapa peneliti terkait dengan modul pembelajaran yaitu sebagai berikut: 

a. Penelitian yang dilakukan oleh Zahrotul Warda (2015) yang 

berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Bahasa 

Indonesia Berbasis PAKEM Pada Materi Peristiwa Untuk 

Meningkatkan Kompetensi Berbasis Siswa Kelas V MI 

Hidayatul Mubtadi’in Bumiayu Malang. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan bahan ajar berupa modul pembelajaran 

tematik Bahasa Indonesia dengan menggunakan basis PAKEM 

pmateri peristiwa. Berdasarkan penggunaan modul pembelajaran, 

memperoleh persentase sebanyak 85%. Kesimpulannya 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan layak 

digunakan dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. 

b. Penelitian yang dilakukan oleh Sarifah   Khoerunnisa   (2018) 

yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Ipa Berbasis 

Pendidikan Saintifik Di Kelas IV SD/MI. Penelitian   ini 

bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran IPA 

berbasis pendidikan saintifik materi gaya dan gerak di kelas 

IV SD. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan nilai rata- 

rata sebesar 98%. Kesimpulannya menunjukkan bahwa produk 

 

29 Alquran dan Terjemah Surah An-Nisa ayat 104 
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yang dikembangkan dapat dikatakan sangat baik, dan bisa 

dijadikan sebagai bahan ajar penunjang dalam   pembelajaran 

IPS. 

c. Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Anggit Herjanto (2017) 

yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis 

Pendidikan Emansipatoris Untuk Menanamkan Sikap Peduli 

Lingkungan Pada Siswa Kelas III B Di SDN Perumnas 

Condongcatur. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan 

ajar modul pembelajaran berbasis pendidikan emansipatoris untuk 

menanamkkan sikap peduli lingkungan. Berdasarkan hasil 

penelitian, produk modul memperoleh skor 4,3. Kesimpulannya 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan layak untuk 

digunakan. 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Farisa Laili Purnama   (2018) 

yang berjudul Pengembangan Modul Berbasis Model Pembelajaran 

Problem Solving Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas 

V SD/MI. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan 

ajar berupa modul dengan menggunakan model pembelajaran 

problem solving mata pelajaran tematik kelas V SD/MI. 

Berdasarkan hasil aspek model pembelajaran problem solving 

memperoleh rata-rata skor 4, pada uji coba terbatas peserta 

didik kelas V memperoleh rata-rata sebesar 3,29. Kesimpulannya 

menunjukkan bahwa modul pembelajaran solving ini sudah 

layak digunakan sebagai bahan ajar. 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Irene Pri   Septianing   (2019) 

yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran Permainan 

Tradisional Anak Untuk Kelas I SD Tema 3 Subtema 3. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa 

modul pembelajaran permainan tradisional yang dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa di dalam kelas. Selain itu, 

bisa membantu siswa dalam mengenal jenis-jenis permainan 
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tradisional. Berdasarkan hasil uji coba produk dari guru kelas 

I menunjukkan skor 4,4. Kesimpulannya menunjukkan bahwa 

produk yang dikembangkan dikatakan sebagai kategori sangat 

baik dan layak untuk digunakan. 

Persamaan kelima penelitian di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah pengembangan modul pembelajaran. Perbedaannya 

terletak pada subjek yang diteliti, waktu, dan tempat, serta model 

pembelajarannya. Peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 060796, 

dengan subjek penelitian siswa kelas IV sebanyak 20 siswa, dan 

menggunakan modul pembelajaran berbasis web. 

6. Kerangka Pikir 

Modul pembelajaran berbasis web merupakan bahan ajar modul 

yang tampilannya menggunakan perangkat elektronik berupa   web.   Di 

masa pandemi sekarang, buku teks yang hanya berisikan tulisan dan 

sedikit ilustrasi membuat siswa khususnya Sekolah Dasar (SD) menjadi 

kurang tertarik, sehingga siswa tidak dapat memahami materi yang ada 

dibuku teks tersebut. Oleh karena itu, guru harus mampu membuat 

pembelajaran menjadi efektif dan inovatif, yaitu dapat dilakukan dengan 

menggunakan modul pembelajaran. 

Modul pembelajaran belum pernah digunakan sebelumnya   di 

sekolah yang akan peneliti lakukan penelitian.   Desain   modul 

pembelajaran yang baik mampu menciptakan semangat siswa dalam 

memahami suatu pelajaran, khususnya pelajaran IPS tentang kerajaan 

Hindu, Buddha, dan Islam di Indonesia. Modul pembelajaran dibuat 

dengan menggunakan Microsoft Word 2010 dan terdapat gambar serta 

bahasa yang sederhana. Siswa bisa mengakses modul   pembelajaran 

melalui link yang penulis berikan melalui WhatsApp Group kelas IV. 

Dengan adanya modul pembelajaran berbasis web ini, siswa dapat 

melakukan pembelajaran secara mandiri tanpa didampingi oleh guru. Hal 

ini dikarenakan bahasa yang ada di dalam modul dibuat sederhana, seolah-

olah guru sedang mengajar secara langsung. Sehingga proses 
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Permasalahan pembelajaran IPS Tema 5 

Subtema 1 di masa pandemi 

Penyebaran dalam skala terbatas 

Uji efektivitas 

Validasi oleh pakar 

Pemahaman siswa meningkat 

 

 

pembelajaran akan berjalan dengan efektif. Kerangka pikir dalam penelitian 

yang dilakukan dapat digambarkan sebagai berikut: 

Bagan 2.1 Kerangka Pikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Pengembangan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran berbasis web yang valid, praktis, 

dan efektif 

Belum terdapat bahan ajar berupa modul 

pembelajaran berbasis web untuk siswa kelas 

IV 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu metode 

penelitian dan pengembangan (R&D). Borg and Gall, menyatakan bahwa 

“what is research and development? It is a process used to develop 

and validate educational product”. Apakah penelitian dan pengembangan itu? 

Penelitian dan pengembangan merupakan proses/metode yang digunakan 

mengembangkan dan memvalidasi produk. Penelitian dan pengembangan 

berfungsi untuk mengembangkan dan memvalidasi produk. 

Maksud memvalidasi disini, berupa produk yang telah ada, dan 

peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas produk tersebut. 

Sedangkan mengembangkan produk yaitu memperbaiki produk yang telah 

ada (sehingga menjadi lebih efektif, efisien, dan produk) atau merupakan 

produk baru (yang sebelumnya belum pernah ada).30   Produk   tersebut 

tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti 

buku, modul, dan alat bantu pembelajaran di kelas, tetapi bisa juga 

perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk pengolahan 

data, pembelajaran di kelas, ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, 

pelatihan, bimbingan, dan lain-lain. 

Untuk menghasilkan produk tersebut digunakan penelitian yang 

bersifat analisis kebutuhan, dan untuk menguji keefektifan produk agar 

dapat berfungsi dimasyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji 

keefektifan produk tersebut. Jadi, penelitian dan   pengembangan   ini 

bersifat bertahap. Dalam hal ini, produk yang dikembangkan adalah 

“Modul Pembelajaran Berbasis Web Di Masa Pandemi Pada Pembelajaran 

IPS Tema 5 Subtema 1 Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 060796”. 

 

 

 

 
 

30 Sugiyono, (2015), Metode Penelitian & Pengembangan Research And Development, 

Bandung: Alfabeta, hlm. 28. 
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Implementation 

Development 

 

 

B. Prosedur Penelitian 

 
Prosedur penelitian ini berdasarkan pada desain penelitian dan 

pengembangan ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari analysis, design, 

development, implementation, and evaluation. Peneliti memilih   model 

ADDIE dikarenakan model pengembangan ADDIE dinilai efektif dan sering 

digunakan dalam pengembangan bahan ajar seperti modul, LKS, dan buku 

ajar. Berikut ini bagan model pengembangan ADDIE yang diterapkan: 

Bagan 3.1 Model Pengembangan ADDIE 
 

 

 
 

1. Analysis (Analisis) 

 
Pada Pada tahap ini, kegiatan utama adalah menganalisis perlunya 

pengembangan model/metode pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan 

syarat-syarat pengembangan model/metode pembelajaran baru. Pengembangan 

metode pembelajaran baru diawali oleh adanya masalah dalam model/metode 

pembelajaran yang sudah diterapkan. Masalah dapat terjadi karena model/metode 

pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak relevan dengan kebutuhan sasaran, 

lingkungan belajar, teknologi, dan karakteristik peserta didik. Setelah analisis 

masalah pengembangan model/metode pembelajaran baru, peneliti juga perlu 

menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan model/metode 

pembelajaran baru tersebut. Analisis metode pembelajaran baru perlu dilakukan 
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untuk mengetahui kelayakan apabila metode pembelajaran tersebut diterapkan. 

Berikut ini kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan analisis, yaitu: 

a. Analisis kinerja: Dalam tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu 

menemukan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran yaitu: 

1. Rendahnya pemahaman peserta didik tentang perjuangan para 

tokoh di masa kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam di Indonesia. 

2. Rendahnya motivasi anak terhadap media pembelajaran yang 

digunakan guru di masa pandemi. 

a. Analisis siswa: Analisis siswa merupakan telaah karakteristik 

siswa berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan 

perkembangannya. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan siswa   yang   beragam.   Hasil   analisis 

siswa berkenaan dengan kemampuan berpikir   kritis   dan 

kreatif yang dapat   dijadikan   gambaran   dalam 

mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran. Berikut ini 

kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan analisis siswa, yaitu: 

1. Mengetahui pengetahuan dan keterampilan peserta didik 

tentang perjuangan para tokoh di masa kerajaan Hindu, 

Buddha, dan Islam di Indonesia. 

2. Melihat karakteristik peserta didik sehingga peneliti 

mengetahui apa yang dibutuhkan peserta didik. 

3. Mengembangkan bahan ajar yang diperlukan peserta didik 

agar dapat menigkatkan kemampuan berpikir   peserta 

didik, yaitu berupa modul pembelajaran berbasis web pada 

Tema 5 Subtema 1 pada mata pelajaran IPS di masa 

pandemi. 

b. Analisis materi/isi: Pada tahap   ini, peneliti   menyiapkan materi atau 

isi yang digunakan dalam modul pembeajaran sesuai dengan Kompetensi 

Dasar dan Indikator yang ada. 
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2. Design (Perancangan) 

 
Dalam perancangan model atau metode pembelajaran, tahap desain 

memiliki kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 

ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan 

belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang 

perangkat pembelajaran, merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil 

belajar. Pada tahap desain ini, langkah yang dilakukan yaitu   membuat 

desain modul pembelajaran mulai dari background, gambar, dan bahasa yang 

sederhana sehingga siswa dapat melakukan pembelajaran secara mandiri tanpa 

didampingi oleh guru. 

3. Development (Pengembangan) 

 
Pengembangan dalam Model ADDIE berisi kegiatan perancangan 

produk. Langkah pengembangan dalam penelitian ini meliputi kegiatan membuat 

dan memodifikasi bahan ajar. Dalam melakukan langkah pengembangan 

bahan ajar, ada dua tujuan penting yang perlu dicapai antara lain adalah 

memproduksi atau merevisi bahan ajar yang akan digunakan   untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, dan memilih bahan 

ajar erbaik yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pada 

tahap development, peneliti melakukan pengumpulan referensi terkait materi 

isi pelajaran, pembuatan cover, pembuatan isi dengan mencantumkan gambar, 

soal pengayaan, refleksi and extension, glosarium, serta salam penutup. 

Pada tahap ini, peneliti sudah membuat modul pembelajaran dalam 

bentuk video menggunakan aplikasi KineMaster yang didalamnya terdapat 

pembukaan, isi, penutup, dan penambahan musik yang membuat video 

tersebut lebih menarik. Media pembelajaran yang dikembangkan akan 

divalidasi oleh para ahli/validator sebelum di uji cobakan kepada peserta 

didik. Uji desain dalam penelitian ini dilakukan oleh Dr. Nirwana Anas, M.Pd 

sebagai dosen Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk mahasiswa PGMI 

UINSU. Isi materi produk yang dikembangkan di uji oleh ahli materi 



44 
 

 

 

yaitu Eka Yusnaldi, M.Pd sebagai dosen pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) di PGMI UINSU. Adapun contoh produk yang dikembangkan 

peneliti dalam bentuk video, dapat dilihat pada tabel 3.2. 

Tabel 3.1 Contoh Produk Yang Dibuat Menggunakan Aplikasi KineMaster 

 

No. Produk Yang Dibuat Keterangan 

1. 
 

 

Peneliti membuat cover 

dengan memakai background, 

tulisan, dan musik agar 

lebih menarik. 

2. 
 

 
 

 

Pada bagian pembuka, 

peneliti mengucapkan salam 

pembuka, menanyakan 

kabar, berdo’a, dan 

mencantumkan gambar agar 

lebih menarik. 
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3. 
 

 

Dibagian isi peneliti 

membuat tampilan awal 

mengenai penjelasan materi 

perjuangan para tokoh di 

masa kerajaan Hindu, 

Buddha, dan Islam di 

Indonesia. 

 

 

 

 
4. 

 

 
 

 

Dibagian penutup peneliti 

membuat soal pengayaan, 

merangkum pembelajaran, 

mencantumkan glosarium, 

dan mengucapkan salam 

penutup. 
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4. Implementation (Implementasi) 

 
Pada tahap ini diimplementasikan rancangan dan metode yang telah 

dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di kelas. Dalam hal   ini, 

peneliti mengimplementasikan produk yang dikembangkan melalui link dan 

di share ke WA group kelas IV. Materi disampaikan sesuai dengan 

model/metode baru yang dikembangkan. Setelah   penerapan   metode 

kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada 

penerapan model/metode berikutnya. Produk yang sudah dinyatakan layak 

oleh ahli dan di uji coba kepada peserta didik. Selanjutnya menilai modul 

pembelajaran berbasis web untuk mengetahui kelayakan produk ketika 
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digunakan oleh pengguna dan respon   pengguna   setelah   menggunakan 

modul pembelajaran berbasis web. Hasil penilaian dan respon siswa 

ditindaklanjuti pada tahap evaluasi. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

 
Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model desain sistem 

pembelajaran ADDIE. Evaluasi adalah sebuah proses yang dilakukan untuk 

memberikan nilai terhadap pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran.31 

Hasil evaluasi diperoleh berdasarkan lembar penilaian dari uji ahli, guru, 

dan kuesioner/angket respon peserta didik terhadap modul pembelajaran 

berbasis web. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 060796   yang berada di 

jalan Sukaramai I, Kecamatan Medan Area, Kota   Medan,   Provinsi 

Sumatera Utara yang merupakan salah satu instansi yang menerapkan 

kurikulum 2013. Subyek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV. 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada semester ganjil 

Tahun Ajaran 2021/2022. 

D. Populasi dan Sampel 

 
Populasi berasal dari kata bahasa inggris yaitu “population”, yang 

artinya jumlah penduduk. Populasi penelitian merupakan keseluruhan 

(universum) dari objek penelitian, berupa manusia, hewan,   tumbuh- 

tumbuhan, gejala, peristiwa, dan sebagainya. Sehingga objek-objek ini dapat 

menjadi sumber data penelitian.32 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari 

anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 

 

31 Rahmat Arofah Hari Cahyadi, (2019), Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE 

Model, Educational Journal, Vol 3. 
32 Burhan Bungin, (2005), Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Public Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya, Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, hlm. 

109. 
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mewakili populasinya. Sampel digunakan jika populasi yang diteliti besar, 

dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh populasi. Hal ini 

dikarenakan adanya keterbatasan dana, tenaga dan waktu peneliti.33 Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik sampling 

sistematis, yaitu teknik pengambilan data berdasarkan urutan dari anggota 

populasi yang telah diberi nomor urut. Dalam penelitian ini yang menjadi 

populasi adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 060796 Medan Area 

dengan jumlah 40 siswa. Sampel diambil dengan menggunakan   angka 

ganjil. Berdasarkan penjelasan di atas, maka jumlah   sampel   dalam 

penelitian ini berjumlah 20 sampel. 

Tabel 3.2 Sebaran Populasi 

 

Sekolah Kelas Populasi Sampel 

SD Negeri 060796 Medan Area IV 40 20 

Jumlah 20 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data merupakan inti dari setiap kegiatan penelitian. 

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang dilakukan untuk memperoleh 

suatu informasi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

wawancara, kuesioner/angket, observasi, dan dokumentasi. 

1. Wawancara 

 
Wawancara adalah suatu bentuk   komunikasi   verbal   berupa 

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Sebelum 

melaksanakan wawancara peneliti menyiapkan instrumen wawancara yang 

disebut pedoman wawancara (interview guide). Pedoman ini berisi sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan yang meminta responden untuk menjawabnya. 

Selain penyusunan pedoman wawancara, yang sangat penting adalah 

 

33 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, (2015), Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: 
Literasi Media Publishing, hlm. 64. 
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membina hubungan baik dengn responden. Sebelum melaksanakan wawancara, 

pewawancara harus membina persahabatan dengan responden. Selain itu, 

peneliti juga perlu menyiapkan alat bantu seperti buku catatan, tape 

recorder, dan camera.34 Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai guru 

kelas IV yaitu Ibu Martha Riani Sinaga, A.Ma.Pd. peneliti menyiapkan 8 

pertanyaan yang harus dijawab oleh guru kelas IV yang dapat dilihat pada 

lampiran 1. 

2. Kuesioner/angket 

 
Menurut Sugiyono, kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan   atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner/angket 

adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak langsung 

(peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden). Kuesioner dapat 

diberikan kepada responden melalui internet dan secara langsung. Dalam 

penelitian ini kuesioner dilakukan secara langsung. Dengan adanya kontak 

langsung antara peneliti dan responden, maka responden dengan sukarela 

memberikan data yang objektif dan cepat.35 Dalam penelitian ini, peneliti 

menyiapkan angket validasi ahli isi/materi, angket validasi media, angket 

guru, angket responden peserta didik, dan angket respon guru. 

3. Observasi 

 
Observasi (observation) merupakan suatu teknik atau cara 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung. Teknik pengumpulan data dengan observasi, akan 

menghasilkan data yang paling akurat dibandingkan dengan wawancara, 

kuesioner, dan doukumentasi. Dalam melakukan pengamatan,   peneliti 

melihat, mendengarkan, dan melakukan pengukuran dengan istrumen yang 

 

 
 

34 Nana Syaodih Sukmadinata, (2013), Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, hlm. 216 
35 Sugiyono. op cit., hlm. 216. 
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dibawa.36 Dalam penelitian ini, peneliti langsung melakukan pengamatan ke 

SD Negeri 060796 Medan Area untuk melakukan wawancara dengan guru 

kelas IV yaitu Ibu Martha Riani, A.Ma.Pd dan melaksanakan penelitian 

kepada peserta didik secara daring melalui WhatsApp Group. 

4. Dokumentasi 

 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa   yang   bisa   berbentuk 

tulisan dan gambar. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara, akan 

lebih kredibel atau dapat dipercaya apabila didukung oleh sejarah pribadi 

kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, dan di masyarakat. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi di sekolah peneliti 

melakukan dokumentasi di sekolah SD Negeri 060796 Medan, yang 

dilengkapi dengan gambar.37 Dalam penelitian ini, peneliti menyiapkan 

dokumentasi berupa gambar terkait SD Negeri 060796 Medan Area. 

F. Instrumen Penelitian 

 
Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengumpulkan data agar 

kegiatan penelitian menjadi sistematis dan mudah.   Tanpa   alat   tersebut, 

tidak mungkin data dapat diambil.38 Dalam penelitian ini, instrumen 

penelitian yang digunakan ada tiga instrumen. Instrumen pertama berupa 

kuesioner uji validasi modul pembelajaran berbasis web pada pembelajaran 

IPS tema 5 subtema 1 yang dilakukan oleh ahli media dapat dilihat pada 

lampiran 1, ahli materi dapat dilihat pada lampiran 2, dan praktisi 

pendidikan guru kelas IV dapat dilihat pada lampiran 3. Tujuannya untuk 

memperoleh data kualitatif dan kuantitatif agar mengetahui kelayakan dan 

kevalidan produk yang telah dibuat peneliti. Insturmen kedua berupa 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru   kelas   IV   dapat 

dilihat pada lampiran 4. Instrumen ketiga berupa   tes   yang   dilakukan 

kepada siswa dapat dilihat pada lampiran 5 dan kuesioner/angket, yang 

 

36 Ibid, hlm. 215 
37 Ibid, hlm. 239. 
38 Ibid, hlm. 239. 
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terdiri dari angket respon peserta didik dan angket respon guru kelas IV 

dapat dilihat pada lampiran 6. Instrumen keempat berupa instrumen 

observasi dapat dilihat pada lampiran 7. 

G. Teknik Analisis Data 

 
Pada umumnya kegiatan analisis dapa penelitian dilakukan setelah 

pengumpulan data selesai. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

analisis data statistik deskriptif. Statistik desriptif adalah statistik yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek 

yang diteliti melalui data sampel atau populasi yang ada, tanpa melakukan 

analisis dan membuat kesimpulan. Statistik deskriptif ini mengubah penilaian 

dalam bentuk kualitatif menjadi kuantitatif dengan penyajian data menggunakan 

tabel biasa maupun distribusi frekuensi, dan grafik batang. 

1. Data kualitatif. Pada penelitian ini diperoleh dari kritik dan saran yang 

telah dikemukakan oleh ahli materi, media, dan guru kelas IV SD, 

dalam rangka memperbaiki dan mengetahui kelayakan suatu produk. 

2. Data kuantitatif. Penelitian data kuantitatif merupakan data hasil 

penelitian yang berbentuk angka atau skala perskoran. Data kuantitatif 

ini diperoleh dari hasil validasi yang telah dikemukakan oleh ahli 

media, ahli materi, dan guru kelas IV. Data kuantitatif yang diperoleh 

melalui kuesioner penilaian dengan skala likert (1-5). Skor likert 

dihitung dengan skor rata-rata tiap butir pertanyaan.39 

Tabel 3.3 Kualifikasi Kelayakan Berdasarkan Perubahan Data 

Kualitatif Menjadi Kuantitatif 

Data Kualitatif Data Kuantitatif 

Sangat Layak 5 

Layak 4 

Cukup Layak 3 

Kurang Layak 2 

 

39 Ibid, hlm. 253. 
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Sangat Kurang Layak 1 

(Sumber: Nur Azizah, 2016 : 55) 

 

Dari tabel 3.3 dapat diketahui jika skor yang diberikan oleh uji ahli 

validasi adalah 5 maka kriterianya sangat layak, jika skor yang diberikan 

adalah 4 maka kriterianya layak, dan seterusnya. Untuk respon peserta didik 

dan guru jika mereka merasa penggunaan produk sangat layak maka 

memberikan skor 5, jika layak diberi skor 4, dan seterusnya. 

Hasil persentase kelayakan digunakan untuk menentukan   kategori 

layak atau tidaknya produk yang dikembangkan peneliti. Persentase kelayakan 

modul pembelajaran berbasis web dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

Persentase kelayakan = 
j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ   𝑠𝑘𝑜𝑟   𝑦𝑎𝑛𝑔   𝑑i𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 

j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑iℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 

 
x 100% 

 

Tabel 3.4 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase 
 

Persentase (%) Kategori Keterangan 

81% - 100% Sangat Layak Tidak Revisi 

60% - 80% Layak Tidak Revisi 

41% - 60% Cukup Layak Sebagian Revisi 

21% - 40% Kurang Layak Revisi 

<21% Tidak Layak Revisi 

(Sumber: Nur Azizah, 2016 : 55) 

 
 

Dari tabel 3.4 dapat diketahui Jika skor yang   diperoleh   dalam 

rentang 81 sampai dengan 100 maka tingkat kelayakannya “sangat layak” 

dan tidak perlu revisi. Jika skor yang diperoleh dalam rentang 60 sampai 

dengan 80 maka tingkat kelayakannya “layak” dan tidak perlu revisi. Jika 

skor yang diperoleh dalam rentang 41 sampai dengan 60 maka tingkat 

kelayakannya “cukup layak” dan sebagian direvisi. Jika skor yang diperoleh 

dalam rentang 21 sampai dengan 40 maka tingkat kelayakannya “kurang 

layak” dan perlu direvisi. Jika skor yang diperoleh dalam rentang 0 
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sampai dengan 21 maka tingkat kelayakannya “tidak layak” dan perlu 

direvisi. 

Tabel 3.5 Kualifikasi Tingkat Kevalidan Berdasarkan Persentase 
 

Persentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan 

81% - 100% Sangat Valid Tidak Revisi 

60% - 80% Valid Tidak Revisi 

41% - 60% Cukup Valid Sebagian Revisi 

21% - 40% Kurang Valid Revisi 

0 – 21% Tidak Valid Revisi 

(Sumber: Nur Azizah, 2016 : 55)40 
 

Dari tabel 3.5 dapat diketahui Jika skor yang   diperoleh   dalam 

rentang 81 sampai dengan 100 maka tingkat kevalidannya “sangat valid” 

dan tidak perlu revisi. Jika skor yang diperoleh dalam rentang 60 sampai 

dengan 80 maka tingkat kevalidannya “valid” dan tidak perlu revisi. Jika 

skor yang diperoleh dalam rentang 41 sampai dengan 60 maka tingkat 

kevalidannya “cukup valid” dan sebagian direvisi. Jika skor yang diperoleh 

dalam rentang 21 sampai dengan 40 maka tingkat kevalidannya “kurang 

valid” dan perlu direvisi. Jika skor yang   diperoleh   dalam   rentang   0 

sampai dengan 21 maka tingkat kevalidannya “tidak valid” dan perlu 

direvisi. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

40 Azizah nur, (2016), Pengembangan Media Embelajaran Buku Bergambar Pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Menulis Puisi Kelas III Madrasah Ibtdaiyah Darussalamah 

Tajinan Malang, Skripsi (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, diakses pada 15 Juli 2021) 
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BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Data Atas Jawaban Terhadap Rumusan Masalah 

1. Deskripsi Hasil Pengembangan Produk 

a. Penelitian dan pengumpulan data 

 
Penelitian dan pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana berlangsungnya pembelajaran IPS mengenai perjuangan   para 

tokoh di masa kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam di Indonesia bagi siswa 

kelas IV SD N 060796 Medan Area. Hasil studi pendahuluan dilakukan 

melalui wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 060796 Medan Area. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa SD N 060796 Medan Area 

sudah menggunakan Kurikulum 2013. Jumlah peserta didik kelas IV 

sebanyak 40 orang dalam satu rombongan belajar (rombel). Sarana dan 

prasarana yang digunakan di masa pandemi saat ini   yaitu   smartphone, 

kuota internet untuk mengakses Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), ruang kelas 

yang steril, alat cek suhu badan (thermometer), dan sanitasi sekolah seperti 

toilet, tempat cuci tangan, dan tempat sampah. 

Sumber belajar yang digunakan di masa pandemi yaitu buku tematik 

pegangan guru dan siswa, video pembelajaran, dan aplikasi daring berupa 

WhatsApp Group dan Google Classroom.   Permasalahan   yang   sering 

dialami peserta didik dalam proses pembelajaran yaitu tidak semua peserta 

didik memiliki smartphone dan kurangnya perekonomian sehingga membuat 

peserta didik memilih bekerja dibandingkan mengikuti proses pembelajaran. 

Diantara beberapa mata pelajaran yang nilainya menurun di kelas IV yaitu 

pelajaran IPS materi perjuangan para tokoh di masa kerajaan Hindu, 

Buddha, dan Islam di Indonesia. Kendala yang   dihadapi   dalam 

pembelajaran IPS yaitu, siswa menganggap pembelajaran IPS cenderung 

kurang menarik, membosankan, dan lebih menekankan   kepada   hapalan. 

Oleh karena itu guru membutuhkan modul pembelajaran berbasis web 
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sebagai sumber belajar selain buku paket, yang dapat membuat peserta 

didik lebih mudah memahami materi yang diajarkan guru. 

b. Pengembangan produk 

 
Produk yang dikembangkan peneliti adalah modul pembelajaran 

berbasis web. Pengembangan dan penelitian ini menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dan menggunakan model pengembangan 

ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari analysis, design, development, 

implementation, and evaluation. Bahasa yang digunakan dalam modul 

pembelajaran berbasis web bersifat sederhana dan mudah dimengerti oleh 

peserta didik, seolah-olah guru sedang mengajar secara langsung sehingga 

proses pembelajaran akan berjalan efektif. Adapun deskripsinya yaitu : 

1. Merumuskan isi modul pembelajaran berbasis web mengenai perjuangan 

para tokoh di masa kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam di Indonesia. 

2. Pelaksanaan pengembangan modul pembelajaran berbasis   web, 

meliputi beberapa tahapan yaitu : 

a. Konsep. Pembuatan konsep modul pembelajaran berbasis web 

sesuai dengan Kompetensi Dasar, Indikator, dan tujuan pembelajaran 

materi perjuangan para tokoh di masa kerajaan Hindu, Buddha, 

dan Islam di Indonesia. 

b. Desain. Pembuatan storyboard modul pembelajaran berbasis web 

dengan menggunakan aplikasi Microsoft Word 2010, diedit 

menjadi video pembelajaran   menggunakan   aplikasi   KineMaster, 

di upload melalui YouTube dan WordPress. 

c. Pengumpulan Bahan. Peneliti mencari sumber bahan modul 

pembelajaran berbasis web berupa gambar dan video pembelajaran 

materi perjuangan para tokoh di masa kerajaan Hindu, Buddha, 

dan Islam di Indonesia. 

d. Pemasangan. Bahan yang dikumpulkan dirangkai menjadi video 

pembelajaran dan di upload melalui YouTube dan WordPress, 

adapun desainnya yaitu, prinsip kesiapan dan motivasi dimulai 
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dengan salam, menanyakan kabar, memberitahukan judul modul 

pembelajaran, tujuan pembelajaran yang akan dicapai, dan 

mengingatkan protokol kesehatan di masa pandemi saat ini. 

Prinsip penggunaan alat pembelajaran yaitu penggunaan warna, 

gambar, video pembelajaran, dan background musik. Dan prinsip 

umpan balik, yaitu dengan memberitahukan tugas atau soal 

pengayaan, rangkuman, dan glosarium. 

2. Deskripsi Data Validitas Produk 

 
Validasi produk dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar 

atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk yang 

dibuat oleh peneliti. Validitas produk pada penelitian ini dilihat dari skor 

yang diperoleh dari validator media, isi/materi, dan guru. Hasil penilaian 

media divalidasi oleh Ibu Dr. Nirwana Anas, M.Pd dengan layak untuk 

uji coba dilapangan tanpa revisi. Hasil penilaian isi/materi divalidasi oleh 

Bapak Eka Yusnaldi, M.Pd dengan layak untuk uji coba dengan revisi. 

Hasil penilaian guru dilakukan oleh Ibu Martha Riani Sinaga, A.Ma.Pd. 

a. Validasi Oleh Ahli Media 

1. Data kuantitatif 

 
Data kuantitatif dari validasi ahli media dilakukan oleh Ibu Dr. 

Nirwana Anas, M.Pd. selanjutnya dapat   dilihat   pada tabel   4.1   di bawah 

ini : 

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian Oleh Ahli Media 

 

No. Indikator Skor 

1. Kesesuaian materi dalam e-modul pembelajaran 

dengan Kompetensi Dasar dan Indikator 

5 

2. Kemudahan bahasa yang digunakan dalam e-modul 5 

3. Tata letak gambar, warna latar dan tulisan pada 

cover sudah sesuai 

5 

4. Warna tulisan atau teks, gambar, ukuran huruf, 5 
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 dan jenis huruf yang digunakan pada modul 

sudah sesuai dan tidak membosankan 

 

5. Ketepatan tata letak (lay out) setiap bagian dalam 

e-modul 

4 

6. Kesesuaian video pembelajaran dalam e-modul 

dengan materi pembelajaran 

5 

7. Langkah kegiatan belajar dalam e-modul dapat 

diikuti peserta didik dengan mudah 

5 

8. Penyajian e-modul dilakukan secara 

runtut/sistematis 

4 

9. Pengoperasian quiz berfungsi dengan baik 5 

10. e-modul mudah di operasikan menggunakan laptop 

dan handphone 

5 

11. Penyajian e-modul mendukung siswa untuk terlibat 

dalam pembelajaran 

5 

12. Kesesuaian kegiatan belajar dalam e-modul dengan 

kebutuhan belajar siswa 

5 

13. Kegiatan belajar e-modul dapat meningkatkan 

kemandirian siswa dalam belajar 

5 

 Jumlah Skor 63 

Persentase Kevalidan 97% 

Tingkat Kevalidan Sangat Valid 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa indikator nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 

9, 10, 11, 12, dan 13 mendapat skor 5, sedangkan indikator nomor 5 dan 

8 mendapat skor 4. Berdasarkan hasil perhitungan, memperoleh persentase 

sebanyak 97% dengan tingkat kevalidan “sangat valid” tanpa revisi. 

2. Data kualitatif 

 
Data kualitatif dari validasi ahli media dilakukan oleh Ibu Dr. 

Nirwana Anas, M.Pd. selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 
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Tabel 4.2 Kritik Dan Saran Data Hasil Penilaian Oleh Ahli 

Media 

 

Validator Kritik dan Saran 

Dr. Nirwana Anas, M.Pd Sebaiknya indikator instrumen disesuaikan 

dengan karakteristik modul pembelajaran 

berbasis web. 

 
 

b. Validasi Oleh Ahli Isi/Materi 

1. Data kuantitatif 

 
Data kuantitatif dari validasi ahli isi/materi dilakukan oleh Bapak 

Eka Yusnaldi, M.Pd. selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini : 

Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian Oleh Ahli Isi/Materi 

 

No. Indikator Skor 

1. Kesesuaian materi dalam e-modul pembelajaran 

dengan Kompetensi Dasar dan Indikator 

5 

2. Keruntutan penyajian materi pembelajaran dalam e- 

modul 

5 

3. Materi dalam e-modul pembelajaran mudah 

dipahami 

5 

4. Kesesuaian ilustrasi gambar dalam e-modul dengan 

materi pelajaran 

5 

5. Langkah kegiatan belajar dalam e-modul dapat 

diikuti peserta didik dengan mudah 

4 

6. Kemudahan bahasa yang digunakan dalam e-modul 5 

7. Kesesuaian video pembelajaran dalam e-modul 

dengan materi pembelajaran 

5 

8. Kesesuaian tugas dengan materi pembelajaran dalam 

e-modul 

5 
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9. Kesesuaian kegiatan belajar dalam e-modul dengan 

kebutuhan belajar siswa 

5 

10. Kegiatan belajar e-modul dapat meningkatkan 

kemandirian siswa dalam belajar 

5 

 Jumlah Skor 49 

Persentase Kevalidan 98% 

Tingkat Kevalidan Sangat Valid 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa indikator nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 

8, 9, dan 10 mendapat skor 5, sedangkan indikator nomor 5 mendapat 

skor 4. Berdasarkan hasil perhitungan, memperoleh persentase sebanyak 98% 

dengan tingkat kevalidan “sangat valid” tanpa revisi. 

2. Data kualitatif 

 
Data kualitatif dari validasi ahli isi/materi dilakukan oleh Bapak Eka 

Yusnaldi, M.Pd. selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini : 

Tabel 4.4 Kritik Dan Saran Data Hasil Penilaian Oleh Ahli 

Isi/Materi 

 

Validator Kritik dan Saran 

Eka Yusnaldi, M.Pd 1. Perbaiki tahun pada setiap tokoh   dan 

peninggalan sejarah Hindu, Buddha, dan Islam 

di Indonesia. 

2. Bahan   ajar    sudah    sesuai    dan    tepat    untuk 

digunakan siswa. 
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d. Validasi Oleh Guru 

1. Data kuantitatif 

 

 

c. Revisi Produk 
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Berdasarkan gambar di atas, dilakukan revisi produk berupa perbaikan 

tahun pada setiap tokoh dan peninggalan sejarah   Hindu,   Buddha,   dan 

Islam di Indonesia 

d. Validasi Oleh Ahli Media 

1. Data kuantitatif 

 
Data kuantitatif dari validasi guru kelas IV dilakukan oleh   Ibu 

Martha Riani Sinaga, A.Ma.Pd. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.5 di 

bawah ini : 

Tabel 4.5 Data Hasil Penilaian Oleh Guru 

 

No. Indikator Skor 

1. Pengemasan desain cover e-modul menarik 5 

2. Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

5 

3. Paparan materi dalam e-modul jelas 5 
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4. Sistematika uraian materi yang disajian dalam e- 

modul tepat 

4 

5. Gambar dan materi dalam bahan ajar sesuai 5 

6. Pengoperasian quiz berfungsi dengan baik 4 

7. e-modul mudah di operasikan menggunakan laptop 

dan handphone 

4 

8. Kesesuaian video pembelajaran dalam e-modul 

dengan materi pembelajaran 

5 

9. Penggunaan e-modul dapat memberikan motivasi 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

5 

10. Penggunaan e-modul dapat memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi 

5 

Jumlah Skor 47 

Persentase Kevalidan 94% 

Tingkat Kevalidan Sangat Valid 

Dari tabel 4.5 dapat dilihat bahwa indikator nomor 1, 2, 3, 5, 8, 9, 

dan 10 mendapat skor 5, sedangkan indikator nomor 4, 6, dan 7 mendapat 

skor 4. Berdasarkan hasil perhitungan, memperoleh persentase   sebanyak 

94% dengan tingkat kevalidan “sangat valid”. 

2. Data kualitatif 

 
Data kualitatif dari validasi guru kelas IV dilakukan oleh Ibu Martha 

Riani Sinaga, A.Ma.Pd. Selanjutnya dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah 

ini: 

Tabel 4.6 Kritik Dan Saran Data Hasil Penilaian Oleh Guru 

 

Validator Kritik dan Saran 

Martha Riani Sinaga, A.Ma.Pd Bahan ajar sudah sesuai dan tepat untuk 

digunakan siswa. 
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3. Deskripsi Data Kelayakan Produk 

Analisis data yang peneliti gunakan adalah dengan   memberikan 

angket respon kepada guru kelas IV dan angket respon peserta didik yang 

dibagikan setelah responden menggunakan modul   pembelajaran   berbasis 

web. Angket diberikan kepada 20 peserta didik yang merupakan sampel 

dalam penelitian ini. 

a. Analisis Data Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan penggunaan modul pembelajaran berbasis web 

materi perjuangan para tokoh dimasa kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam 

di Indonesia kelas IV SD Negeri 060796 Medan Area, dengan sampel 20 

peserta didik yang dipilih secara acak disajikan dalam bentuk tabel 4.7 

berikut ini : 

Tabel 4.7 Uji Coba Lapangan 

 

No. Subjek Uji Coba Skor Kriteria 

1. Aditya Nauval Pranaja Sitorus 90 Sangat Layak 

2. Alfatir Syachiko Kiandra 80 Layak 

3. Anggun Qhirana 90 Sangat Layak 

4. Asyifa Okta Viani 80 Layak 

5. Azka Razzaq Maulana 90 Sangat Layak 

6. Azura 85 Sangat Layak 

7. Fathir Alfarizhi 80 Layak 

8. Fatimah Zahra Ramadhani 95 Sangat Layak 

9. Humaira Ritonga 90 Sangat Layak 

10. Irma Khaila 90 Sangat Layak 

11. Nazla Akila 80 Layak 

12. Mhd Zidan Al Rasyid NST 90 Sangat Layak 

13. Muria Putra 95 Sangat Layak 

14. Riski Ananda 85 Sangat Layak 

15. Rizka Khairuna Adawi Sembiring 100 Sangat Layak 
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16. Rizky Rivaldi 80 Layak 

17. Ronaldo Mahardika 90 Sangat Layak 

18. Sakti Azhmi Ramadhan 100 Sangat Layak 

19. Tiara Erlina Sari 95 Sangat Layak 

20. Yusuf Chandra Pratama 90 Sangat Layak 

Persentase 89% Sangat Layak 

Berdasarkan perhitungan uji coba lapangan pada tabel 4.7 diperoleh 

data dari 20 peserta didik kelas IV memperoleh persentase 89% dengan 

kategori “sangat layak”. 

b. Analisis Data Responden Peserta Didik 

Analisis data responden peserta didik kelas IV SD Negeri 060796 

Medan Area terhadap modul pembelajaran berbasis web disajikan dalam 

bentuk tabel 4.8 berikut ini : 

Tabel 4.8 Responden Peserta Didik 

 

No. Responden 
Skor Penilaian 

Total Skor Persentase 

1. RS 1 
24 60 

2. RS 2 
40 100 

3. RS 3 
24 60 

4. RS 4 
40 100 

5. RS 5 
36 90 

6. RS 6 
40 100 

7. RS 7 
40 100 

8. RS 8 
27 67.5 

9. RS 9 
40 100 

10. RS 10 
31 77.5 

11. RS 11 
36 90 

12. RS 12 
36 90 

13. RS 13 
40 100 
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14. RS 14 
40 100 

15. RS 15 
31 77.5 

16. RS 16 
40 100 

17. RS 17 
33 82.5 

18. RS 18 
34 85 

19. RS 19 
40 100 

20. RS 20 
37 92.5 

Jumlah 709 

Rata-Rata Jumlah Persentase 89% 

Berdasarkan hasil dari penilaian responden dengan skor total 709, 

sedangkan skor yang diharapkan adalah 800. Adapun rumus perentase 

kelayakannya sebagai berikut : 

Persentase kelayakan = 
j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ   𝑠𝑘𝑜𝑟   𝑦𝑎𝑛𝑔   𝑑i𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 

j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑iℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 

 
x 100% 

 

709 
= 

800 
x 100% 

 

= 89% 

 
Jadi hasil kelayakan peserta didik kelas IV SD   Negeri   060796 

Medan Area pada modul pembelajaran berbasis web adalah 89% dengan 

kategori “sangat layak”. 

c. Analisis Data Responden Guru 

Analisis data responden guru kelas IV SD Negeri 060796 Medan 

Area terhadap modul pembelajaran berbasis web disajikan dalam bentuk 

tabel 4.9 berikut ini : 

Tabel 4.9 Responden Guru 

 

Responden Total 

Skor 

Skor 

Maksimal 

Persentase 

Martha Riani Sinaga, A.Ma.Pd 29 32 91% 
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Berdasarkan hasil dari penilaian angket respon guru kelas IV 

memperoleh skor total 29 dari 8 item, sedangkan skor yang diharapkan 

adalah 32. Adapun rumus perentase kelayakannya sebagai berikut : 

Persentase kelayakan = 
j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ   𝑠𝑘𝑜𝑟   𝑦𝑎𝑛𝑔   𝑑i𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 

j𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑iℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 

 
x 100% 

 

= 
29 

x 100% 
32 

 

= 91% 

 
Jadi hasil kelayakan yang diperoleh berdasarkan angket respon guru 

kelas IV pada modul pembelajaran berbasis web adalah 91% dengan 

kategori “sangat layak”. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Web 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian   ini   adalah 

pengembangan modul pembahasan berbasis web bagi kelas IV SD Negeri 

060796 Medan Area. Pengembangan ini menggunakan   metode   Research 

and Development (R&D). Prosedur penelitian ini berdasarkan pada desain 

penelitian dan pengembangan ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. Tahap 

pertama adalah analysis (analisis). Analisis metode pembelajaran perlu 

dilakukan untuk mengetahui kelayakan   apabila   metode   pembelajaran 

tersebut diterapkan. Pada tahap analisis terdapat tiga tahapan, yaitu analisis 

kinerja, analisis siswa, dan analisis isi/materi. Pada tahap analisis kinerja, 

peneliti menemukan penyebab rendahnya pemahaman peserta didik tentang 

perjuangan para tokoh dimasa kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam di 

Indonesia, serta rendahnya motivasi peserta didik terhadap media 

pembelajaran yang digunakan guru di masa pandemi. Pada tahap analisis 

siswa, merupakan telaah karakteristik siswa berdasarkan pengetahuan, 

keterampilan, dan perkembangannya. Adapun kegiatan   yang   dilakukan 

dalam kegiatan analisis siswa yaitu: 
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a. Mengetahui pengetahuan dan keterampilan peserta didik tentang 

perjuangan para tokoh di masa kerajaan Hindu, Buddha, dan   Islam 

di Indonesia. 

b. Melihat karakteristik peserta didik sehingga peneliti mengetahui apa 

yang dibutuhkan peserta didik. 

c. Mengembangkan bahan ajar yang diperlukan peserta didik agar dapat 

menigkatkan kemampuan berpikir peserta didik, yaitu berupa modul 

pembelajaran berbasis web pada Tema 5 Subtema 1 pada mata 

pelajaran IPS di masa pandemi. 

Sedangkan pada tahap analisis isi/materi, peneliti menyiapkan materi 

sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, dan tujuan 

pembelajaran dengan modul pembelajaran berbasis web pada Tema 5, 

Subtema 1, mata pelajaran IPS mengenai perjuangan para tokoh dimasa 

kerajaan Hindu, Buddha, dan Islam di Indonesia. Tahap kedua   adalah 

design (desain). Tahap desain merupakan tahapan perancangan modul 

pembelajaran berbasis web yang meliputi pembuatan background, gambar, 

dan bahasa yang sederhana sehingga siswa dapat melakukan pembelajaran 

secara mandiri tanpa didampingi oleh guru. 

Pada tahap ketiga adalah development (pengembangan), langkah 

pengembangan dalam penelitian ini meliputi kegiatan membuat dan 

memodifikasi bahan ajar. Peneliti melakukan pengumpulan referensi terkait 

materi/isi pelajaran, pembuatan cover, mencantumkan gambar, soal 

pengayaan, refleksi and extension, glosarium, dan salam penutup.   Pada 

tahap ini, peneliti sudah membuat modul pembelajaran dalam bentuk video 

lalu diedit menggunakan aplikasi KineMaster yang didalamnya terdapat 

pembukaan, isi, penutup, dan penambahan musik yang membuat video 

tersebut lebih menarik. 

Pada tahap keempat yaitu implementation (implementasi), berdasarkan 

tahapan ini modul pembelajaran telah selesai dikembangkan kemudian 

diimplementasikan kepada peserta didik kelas IV SD Negeri 060796 
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Medan Area. Dalam hal ini, peneliti mengimplementasikan produk yang 

dikembangkan melalui link dan di share ke WhatsApp group kelas IV. 

Implementasi ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik dan 

mengetahui kelayakan media yang dikembangkan peneliti. Siswa dan guru 

kelas IV diminta mengisi angket responden untuk memberi tanggapann 

terhadap modul pembelajaran berbasis web. 

Pada tahap kelima yaitu evaluation (evaluasi). Evaluasi yang 

dilaksanakan berupa evaluasi pengembangan dan   evaluasi   terhadap 

kelayakan produk. Evaluasi pengembangan dilakukan   oleh   dosen   ahli 

media, ahli materi, dan guru kelas IV untuk mengetahui kelayakan suatu 

produk, dan untuk mengukur layak atau tidaknya modul pembelajaran 

berbasis web, lalu hasil pengembangan tersebut disebarluaskan. Evaluasi 

produk media dilakukan oleh Ibu Dr. Nirwana Anas, M.Pd untuk 

mengetahui bagaimana tanggapan tentang media   yang   dikembangkan 

peneliti. Dari evaluasi tersebut, akan memberikan   data   yang 

menggambarkan kualitas produk modul pembelajaran tersebut apakah sudah 

valid atau tidak valid. Evaluasi produk isi/materi dilakukan oleh Bapak 

Eka Yusnaldi, M.Pd untuk mengetahui bagaimana tanggapan tentang materi 

yang dikembangkan peneliti apakah sudah valid atau tidak valid. Serta 

evaluasi dari guru kelas IV yang dilakukan oleh Ibu Martha Riani Sinaga, 

A.Ma.Pd. 

2. Validasi Produk 

 
Berdasarkan hasil validasi ahli media memperoleh skor 97% dalam 

kategori sangat valid dengan keterangan tanpa revisi sesuai dengan kriteria 

tabel kevalidan produk. Berdasarkan validasi ahli materi memperoleh hasil 

bahwa materi yang dikembangkan peneliti telah sesuai dengan Kompetensi 

Inti, Kompetensi Dasar, Indikator, dan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, selain itu gambar dan cerita sesuai dengan materi ajar. Modul 

pembelajaran berbasis web memperoleh skor 98% dalam kategori sangat 

valid dengan keterangan tanpa revisi sesuai dengan karakteristik tabel 
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kevalidan produk. Selain ahli media dan   ahli   isi/materi,   modul 

pembelajaran berbasis web juga divalidasi oleh guru kelas IV dan 

memperoleh skor validasi 94% dalam kategori sangat valid dengan 

keterangan tanpa revisi sesuai kriteria tabel kevalidan produk. 

3. Kelayakan Produk 

 
Berdasarkan hasil kelayakan modul pembelajaran berbasis web 

diperoleh hasil data kelayakan dengan uji coba lapangan, responden peserta 

didik dan guru kelas IV SD Negeri 060796 Medan Area. Perolehan data 

kelayakan diuraikan sebagai berikut : 

a. Hasil data penilaian uji coba lapangan. Berdasarkan   hasil penilaian 

uji coba lapangan dari 20 peserta didik kelas IV sebagai responden 

diperoleh persentase 89% dengan kategori sangat layak. 

b. Hasil data penilaian angket responden peserta   didik.   Berdasarkan 

hasil penilaian dari 20 peserta didik kelas IV sebagai responden 

diperoleh hasil dengan skor total 709, sedangkan skor yang 

diharapkan adalah 800, maka dihitung persentase kelayakannya 

dengan rumus persentase kelayakan pada Bab III. Jadi hasil 

kelayakan modul pembelajaran berbasis web menurut responden 

peserta didik adalah 89% dengan kategori sangat layak. 

c. Hasil data penilaian angket responden guru. Berdasarkan hasil 

penilaian dari guru kelas IV SD Negeri 060796 diperoleh hasil 

dengan total skor 29 dari 8 item, sedangkan skor yang diharapkan 

adalah 32, maka dihitung persentase kelayakannya dengan rumus 

persentase kelayakan pada Bab III. Jadi hasil kelayakan modul 

pembelajaran berbasis web menurut responden guru kelas IV adalah 

91% dengan kategori sangat layak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan modul pembelajaran 

berbasis web, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan modul pembelajaran berbasis web dikembangkan 

dengan model ADDIE. Modul pembelajaran berbasis web berisi 

tentang Kompetensi Dasar, Tujuan Pembelajaran, dan isi/materi yang 

sesuai dengan RPP. Tujuan pembuatan video pembelajaran mengenai 

perjuangan para tokoh dimasa kerajaan   Hindu,   Buddha, dan   Islam 

di Indonesia agar peserta didik lebih memahami materi tersebut. 

2. Pengembangan modul pembelajaran yang sudah selesai selanjutnya 

divalidasi hasil. Uji validasi ahli media memperoleh skor   97% 

dengan kategori sangat valid. Hasil uji validasi ahli isi/materi 

memperoleh 98% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil 

uji validasi tersebut maka Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis Web Di Masa Pandemi Pada Pembelajaran IPS Tema 5 

Subtema 1 Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 060796 Kecamatan 

Medan Area Tahun Ajaran 2020/2021 sangat valid digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

3. Untuk mengetahui kelayakan modul   pembelajaran   berbasis   web, 

maka dilakukan penyebaran angket respon peserta didik dan guru 

kelas IV SD Negeri 060796 Medan Area. Hasil penilaian responden 

peserta didik memperoleh persentase kelayakan 89% dengan kategori 

sangat layak. Sedangkan hasil penilaian respon guru memperoleh 

persentase kelayakan 91% dengan   kategori   sangat   layak. 

Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka Pengembangan Modul 

Pembelajaran Berbasis   Web Di Masa Pandemi Pada Pembelajaran 

IPS Tema 5 Subtema 1 Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 060796 
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Kecamatan Medan Area Tahun Ajaran 2020/2021 sangat layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan dapat 

disarankan hal-hal berikut ini : 

1. Bagi Kepala Sekolah, sebaiknya memberikan dukungan kepada guru 

dalam mengajar dengan menyediakan fasilitas dan memberikan 

peluang untuk melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi Guru, sebagai inovasi baru dalam   proses   pembelajaran 

sebaiknya guru tidak hanya menggunakan buku cetak saja, tetapi 

gunakan juga media pembelajaran lain yang menarik seperti modul. 

Sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang aktif bagi siswa. 

3. Bagi Siswa, disarankan untuk   memanfatkan   atau   menggunakan 

modul pembelajaran berbasis web sebagai   sumber   belajar   dari 

rumah ataupun di sekolah, agar siswa lebih mudah dalam memahami 

pelajaran. 

Peneliti Selanjutnya, di sarankan untuk mengembangkan modul 

pembelajaran berbasis web lebih lanjut sesuai dengan perkembangan 

teknologi dan kurikulum yang digunakan di sekolah atau pengembangan 

materi pelajaran yang berbeda. 
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Lampiran 4 

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS IV 

 

No. Daftar Pertanyaan Jawaban Pertanyaan 

1. Kurikulum apa yang digunakan di SD 

Negeri 060796 Medan Area saat ini 

bu? 

Kurikulum 2013 

2. Berapa jumlah peserta didik di kelas 

IV bu? 

40 peserta didik 

3. Bagaimana cara ibu menyampaikan 

materi pembelajaran di masa pandemi 

saat ini? 

Yaitu melakukan pembelajaran 

secara daring (dalam jaringan), 

dengan memberikan video 

pembelajaran dan tugas melalui 

WhatsApp atau classroom 

4. Bagaimana respon peserta didik 

terhadap pembelajaran? 

Respon peserta didik baik. mereka 

sudah mulai terbiasa belajar secara 

daring (dalam jaringan) 

5. Permasalahan apa yang sering dialami 

peserta didik dalam proses 

pembelajaran bu? 

Yaitu tidak semua peserta didik 

memiliki handphone, sehingga 

tidak bisa mengikuti proses 

pembelajaran 

6. Di masa pandemi saat ini, mata 

pelajaran apa yang nilainya menurun 

bu? 

Diantara semua mata pelajaran di 

tematik, yang nialinya menurun 

yaitu pembelajaran IPS 

7. Bagaimana hasil belajar peserta didik 

tentang materi kerajaan Hindu, 

Buddha, dan islam di Indonesia? 

Hasil belajar peserta didik lebih 

dari 80% mampu memahami 

materi kerajaan Hindu, Buddha, 

dan Islam di Indonesia 

8. Apakah sebelumnya ibu pernah 

menggunakan modul pembelajaran? 

Belum pernah, tetapi mengetahui 

sedikit mengenai modul 

pembelajaran 
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Lampiran 5 
 

INSTRUMEN TES 

 

No. Soal 

1. Tuliskan peninggalan-peninggalan dari setiap kerajaan pada masa kerajaan 

Hindu! 

2. Tuliskan peninggalan-peninggalan dari setiap kerajaan pada masa kerajaan 

Buddha! 

3. Tuliskan peninggalan-peninggalan dari setiap kerajaan pada masa kerajaan 

Islam! 

4. Mengapa Sultan Hasanuddin mendapat julukan “Ayam Jantan dari Timur”? 

5. Apa tujuan Gajah Mada mengucapkan Sumpah Palapa? 
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Lampiran 6 
 

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODUL 

PEMBELAJARAN BERBASIS WEB 

Nama : 

 

Kelas : 

 

Sekolah : 

 
A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu kalian cermati 

setiap pertanyaan yang ada. 

2. Berilah tanda silang (X) pada salah satu huruf a, b, c, d pada jawaban 

yang paling tepat. 

B. Pertanyaan 

1. Apakah kalian merasa senang saat pembelajaran dimulai dengan 

menggunakan e-modul? 

a. Sangat senang c. Cukup senang 

b. Senang d. Kurang senang 

2. Apakah kalian tertarik mengikuti pembelajaran tematik tentang 

kerajaan Hindu, Buddha, dan islam di Indonesia dengan menggunakan 

e-modul? 

a. Sangat tertarik c. Cukup tertarik 

b. Tertarik d. Kurang tertarik 

3. Apakah kalian ingin mengetahui dan memahami lebih lanjut materi 

pembelajaran tentang kerajaan Hindu, Buddha, dan islam di Indonesia? 

a. Sangat ingin c. Cukup ingin 

b. Ingin d. Kurang ingin 

4. Apakah materi pembelajaran tentang kerajaan Hindu, Buddha, dan 

islam di Indonesia pada e-modul menarik? 

a. Sangat menarik c. Cukup menarik 

b. Menarik d. Kurang menarik 
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5. Bagaimana kejelasan penyajian materi pembelajaran tentang kerajaan 

Hindu, Buddha, dan islam di Indonesia dalam e-modul? 

a. Sangat jelas c. Cukup jelas 

b. Jelas d. Kurang jelas 

6. Bagaimana kualitas gambar yang ditampilkan pada e-modul? 

a. Sangat baik c. Cukup baik 

b. Baik d. Kurang baik 

7. Bagaimana kualitas tulisan yang digunakan pada e-modul? 

a. Sangat baik c. Cukup baik 

b. Baik d. Kurang baik 

8. Apakah dengan menggunakan e-modul, kalian mudah memahami 

materi tentang kerajaan Hindu, Buddha, dan islam di Indonesia? 

a. Sangat paham c. Cukup paham 

b. Paham d. Kurang paham 

9. Bagaimana kejelasan gambar dan tulisan berdasarkan materi? 

a. Sangat jelas c. Cukup jelas 

b. Jelas d. Kurang jelas 

10. Apakah rasa ingin tahu kalian dalam menggunakan e-modul sangat 

besar? 

a. Sangat besar c. Cukup besar 

b. Besar d. Kurang besar 
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SD NEGERI 060796 MEDAN AREA 
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WAWANCARA DENGAN GURU 
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Lampiran 12 
 

PROSES PEMBELAJARAN MELALUI WHATSAPP 
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